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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baikdan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”.
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ABSTRAK 

 

Selvi Nopiani :  Model Dakwah Dalam Film Religi (Studi Komparatif Model 

Dakwah Dalam Film Assalamualaikum Beijing dan Haji 

Backpaker. 

 

Dosen Pembimbing  :  1. Drs. Fauzi, MA 

   2. Ravico, M.Hum 

 

Dalam industri film Indonesia terutama film religi. Seperti halnya film 

Assalamualaikum Beijing dan Haji bacakpaker. Film Assalammualaikum Beijing 

adalah sebuah film Drama Religi karya Guntur Soehardjanto yang berangkat dari 

sebuah Novel Karangan Asma Nadia, Film yang rilis pada 30 Desember 2014 

mengambil latar di dua Negara yaitu Indonesia dan Cina.  Yang menarik dalam 

Film ini adalah Dengan Keberanian visualisasi yang mendekatkan tiga narasi 

sekaligus yaitu : Islam, Indonesia, dan Cina. Film Haji Backpaker merupakan 

karya Danial Rifki yang di angkat dari Novel yang berjudul “Haji Backpaker 9 

Negara Satu Tujuan” yang ditulis oleh Aguk Irawan, yang menarik dari film ini  

adalah pengambilan lokasi shooting dari film yang melibatkan 9 Negara. 

Langkah penelitian ini dimulai dari observasi peneliti yang mengamati alur 

cerita dari film “Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpaker dengan 

menyaksikan kedua film tersebut. Setelah melakukan observasi penulis langsung 

menganalisis data dimulai dengan mereduksi data, penyajian data, serta 

mengsimpulkan dari hasil penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa model dakwah 

dalam film Assalamualaikum Beijing terdapat 2 model yakni bil hikmah dan 

mauidzah hasanah, model bil hikmah dapat diketahui dari hukum Islam yang 

diselibkan kedalam film ini, untuk model mauidzah hasanah terlihat dari nasehat-

nasehat dan sopan santun yang ditunjukan oleh para pemain. Begitu juga dengan 

film Haji Backpaker model dakwah bil hikmah dalam film ini dapat dilihat dari 

unsur tasawuf yang disampaikan secara bijak didalam film ini, untuk model 

mauidzah hasanah film ini lebih menekankan kepada adab dalam bertutur kata. 

Untuk komparasi model dakwah film Assalamualaikum Beijing mempunyai 

model bil hikmah yang lebih menekankan kepada aqidah sedang film Haji 

Backpaker mengenai tasawuf. Untuk mauidzah hasanah film Assalamualaikum 

Beijing lebih banyak membahas mengani sopan santun atau akhlak, sedangkan 

Haji Backpaker lebih memilih mengenai adab dalam bertingkah laku. 

 

Kata Kunci : Model Dakwah, Komparasi, dan Film Religi. 
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KATA PENGANTAR 
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sehingga kita bisa mendapatkan syafaat Rasulullah di yaumil akhir nanti. 

Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi dengan 

judul “MODEL DAKWAH DALAM FILM RELIGI (Studi Komparatif 

Model Dakwah dalam Film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpaker)”  

tidak akan terwujud dan terselesaikan dengan baik tanpa adanya bantuan, serta 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan, terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi dan informasi seperti sekarang harus menuntut 

para pelaku dakwah memiliki kecakapan dalam mengelola teknologi sebagai 

media dakwahnya.  Secara bahasa dakwah berasal dari kata da’a, yadu, da 

watan, yang berarti memanggil, mengajak, dan menyeru. Di dalam Al-

Qur‟an, kata dakwah yang akar katanya terdiri dari da’i, ain, dan wawu 

memiliki beberapa ragam bentuk dan maknanya. Amrullah Ahmad, 

sebagaimana dikutip oleh Abdul Basit mengatakan dakwah adalah aktualisasi 

imani (teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia 

beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur 

untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak manusia.
1
 

Seperti sekarang ini, sadar maupun tidak, umat manusia dihadapkan 

pada pilihan-pilihan. Pada satu sisi pilihan itu akan membawa hikmah dan 

manfaat bagi kehidupan dirinya. Dakwah yang selama ini dilakukan dengan 

media pendekatan ceramah dan tabligh atau komunikasi satu arah, dengan 

tanpa mengecilkan peran pendekatan ini, sudah saatnya pendekatan dakwah 

diubah dengan menggunakan pendekatan-pendekatan dan strategi dakwah 

yang lebih substantif, objektif, efektif, aktual, dan factual.
2

                                                           
1
Wahyu Budiantoro, “Dakwah Era Digital,” Jurnal Komunika 11, no. 2 (2017): h.265-

267. 
2
 Irzum Farihah, “Media Dakwah POP,” AT-Tabsyir : Jurnal Komunikasi Penyiaran 

Islam 1, no. 2 (2013): h.26. 
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Aktivitas dakwah mutlak menggunakan media dakwah. Jika dakwah 

dilaksanakan dalam ruangan, maka media yang paling sederhana dapat 

menggunakan mimbar ataupun penggunaan media proyektor. Pada dasarnya 

media dakwah yang digunakan mengacu pada siapa objek dakwah yang 

dihadapi, kepandaian subjek dakwah menggunakan media dakwah dapat 

mempengaruhi berhasil tidaknya pelaksanaan dakwah Islamiyah.
3
 

Perubahan masyarakat yang fenomenal tersebut, seharusnya di 

imbangi dengan adanya perubahan cara berdakwah yang dilakukan oleh para 

da‟i, dakwah tidak boleh jalan di tempat dan menggunakan cara-cara 

konvensional. Dakwah harus dinamis, progresif, dan penuh inovasi. Para da‟i 

perlu menciptakan kreasi-kreasi baru yang lebih membumi dan dapat 

membawa kemaslahatan umat. Dakwah perlu dikemas lebih manusiawi, 

dialogis, memenuhi kebutuhan dan kemampuan masyarakat.
4
 

Berpijak dari berbagai problematika dakwah sebagaimana yang telah 

dikemukakan di atas, maka seharusnya proses dakwah dalam konteks 

kekinian hendaknya tidak hanya diperankan oleh para kyai, ustadz, dan 

mubaligh saja, akan tetapi sebagai seorang muslim dapat berkontribusi sesuai 

dengan profesinya dalam menyebarkan pesan-pesan dakwah ke tengah-tengah 

umat. Perkembangan media komunikasi pada dasawarsa terakhir menunjukan 

perubahan cukup mendasar.  Banyak media yang dapat dijadikan alternatif 

untuk menyampaikan pesan secara masif dan dalam waktu yang relatif cepat. 

                                                           
3
Japarudin, “Media Massa Dan Dakwah,” Jurnal Dakwah 13, no. 1 (2012): h.2. 

4
Andi Fikra Pratiwi Aripudin, “Film Sebagai Media Dakwah Islam,” Jurnal Aqlam : 

Journal Of Islam and Plurality 2, no. 2 (2017): h.112. 
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Pemanfaat media massa dalam aktivitas dakwah Islam juga merupakan salah 

satu cara yang efektif dalam mengimbangi dan meminimalisir dampak negatif 

yang ada dalam media tersebut.
5
 

Dalam prakteknya dakwah memerlukan media sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan materi dakwah dari da‟i kepada mad‟u. Diantara media 

yang dapat digunakan dalam berdakwah adalah dengan menggunakan film 

sebagai media dakwah. Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam 

kegiatan dakwah. Artinya bahwa kegiatan dakwah dapat berlangsung tanpa 

menggunakan media tambahan. Hal tersebut berpegang pada pendapat bahwa 

media merupakan alat atau sarana untuk menyampaikan pesan dakwah 

kepada mitra dakwah. Secara garis besar media meliputi manusia, materi dan 

lingkungan yang membuat orang lain memperoleh pengetahuan, keterampilan 

dan sikap.
6
 

Sebagaimana diketahui bahwa film merupakan media komunikasi 

yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada 

sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu. Model dakwah 

menggunakan film pada komunikasi massa dapat berbentuk apa saja 

tergantung dari misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat 

mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan informasi.
7
 

Selain itu Film didefinisikan sebagai gambar hidup, juga sering 

disebut dengan movie. Film terkadang disebut juga dengan “sinema”. Film 

                                                           
5
Alamsyah, “Perspektif Dakwah Media Film,” Jurnal Dakwah Tabligh 13, no. 1 (2017): 

h.199. 
6
Mubasyaroh, “Film Sebagai Media Dakwah,” Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam 2, no. 

1 (2014): h.3. 
7
Ibid., h.3. 
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dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figure 

palsu) dengan kamera. Sedangkan bahasa film adalah bahasa gambar. Karena 

suatu Film menyampaikan ceritanya melalui serangkaian gambar yang 

bergerak, dari satu adegan ke adegan lainnya, dari satu emosi ke emosi lain, 

dari satu peristiwa ke peristiwa lain, faktor utama dalam film adalah 

kemampuan gambar bercerita kepada public penontonnya. Film pertama kali 

diciptakan pada tahun 1805 oleh Lumiere Brothers. Kemudian pada tahun 

1899 George Melies mulai menampilkan film dengan gaya editing yang 

berjudul “Trip To The Moon”.
8
 

Di awal millennium baru ini tampaknya mulai ada gairah baru dalam 

industri film Indonesia terutama film yang mengusung tema dakwah. Seperti 

halnya film Assalamualaikum Beijing dan Haji backpacker. Film 

Assalamualaikum Beijing adalah sebuah film Drama Religi karya Guntur 

Soeharjanto yang berangkat dari sebuah Novel Karangan Asma Nadia yang 

ditulis pada tahun 2012 dengan judul yang sama. Film yang rilis pada 30 

Desember 2014 mengambil latar di dua Negara yaitu Indonesia dan Cina.  

Yang menarik dalam Film ini adalah Dengan Keberanian visualisasi yang 

mendekatkan tiga narasi sekaligus yaitu : Islam, Indonesia, dan Cina. Pada 

film ini Riset tempat dan historis yang dilakukan Asma Nadia dalam novel 

digarap lebih jeli lagi oleh penulis skenario yaitu Alim Sudio, dan sutradara 

Guntur Soeharjanto yang sebelumnya menyutradarai film “99 Cahaya di 

Langit Eropa” dari novel Hanum Rais. Film Assalamualaikum Beijing ini 

                                                           
8
Aripudin, “Film Sebagai Media Dakwah Islam,” h.113. 
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diproduksi oleh Yoen K dan Ody Mulya Hidayat dengan naungan Maxima 

Picture. 

Film Assalamualaikum Beijing diperankan oleh Revalina S.Temat, 

Morgan Oey, Laudya Cynthia Bella, Jajang C.Noer, Ivan Fadhila, Carol 

Ollyne Apple, dan Joshua Pandelaki. Dalam film ini menceritakan tentang 

seorang yang bernama Asma yang mengalami kegagalan dalam 

pernikahannya, dan kemudian ia mendapatkan tawaran kerja di Beijing Cina 

sehingga dipertemukan dengan seorang pria yang Atheis yaitu Zhong Wen. 

Asma dan Zhongwen pun menjalin pertemanan dengan akrab, lewat 

pertemanan dengan Asma, seorang Zhong Wen banyak mendapatkan 

pencerahan tentang Islam dan hidayah, sehingga menuntunnya sebagai 

seorang Muallaf.
9
 

Tidak kalah dengan Film Assalamualaikum Beijing, Film Haji 

Backpacker merupakan karya Danial Rifki yang diangkat dari Novel yang 

berjudul “Haji Backpacker 9 Negara Satu Tujuan” yang ditulis oleh Aguk 

Irawan. Film ini rilis pertama kali pada tanggal 2 oktober 2014, yang menarik 

dari film ini  adalah pengambilan lokasi yang melibatkan 9 Negara yaitu 

Indonesia, Thailand, Vietnam, Tiongkok, India, Tibet, Nepal, Iran, dan Arab 

Saudi. Film Haji Backpacker diperankan oleh Abimana Aryasatya, Dewi 

Sandra, Laudya Cynthia Bella, Laura Basuki, Pipik Dian Irawati, Ray 

Sahetapy, Dion Wiyoko, Kenes Andari, dan Fita A.Ilham. 

                                                           
9
 Dokumentasi, Film Assalamualaikum Beijing. 
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Dalam film ini menceritakan tentang perjalanan seseorang pemeran 

atau tokoh dalam film ini yang bernama Mada yang kehilangan ayah dan 

ibunya, ia juga kehilangan cinta yang membuatnya patah hati, ia marah pada 

kenyataan, kemudian memutuskan menjadi backpacker dan hidup bebas. 

Bahkan ia juga meninggalkan Tuhan, keluarga dan karibnya di kampung 

halamannya, mada menemukan kebahagian ragawi, namun merasa kosong 

secara rohani. Di saat yang penuh kerapuhan inilah, Tuhan mengajaknya 

kembali melalui serangkaian peristiwa.
10

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang telah peneliti 

uraikan di atas, maka dengan ini peneliti akan meneliti metode/model dakwah 

yang ada dalam Film religi ini dengan menganalisis beberapa judul film religi 

dengan tema berbeda yang mewakili dari film-film religi, kemudian 

dibandingkan untuk diamati masing-masing metode dakwahnya. Peneliti akan 

mengupas satu persatu film tersebut pastilah berbeda dalam menyuguhkan 

tontonan yang dapat memberikan manfaat bagi para penontonnya. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada menganalisis 

perbandingan model dakwah bil hikmah, Mau’idzah hasanah, dan Al-lati hiya 

ahsan dalam film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

maka diajukan rumusan masalah ini adalah :  

                                                           
10

 Dokumentasi, Film Haji Backpacker. 
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1. Bagaimana model dakwah yang ada dalam film Assalamualaikum 

Beijing ? 

2. Bagaimana model dakwah yang ada dalam film Haji Backpacker? 

3. Bagaimana komparasi model dakwah dalam film Assalamualaikum 

Beijing dan Haji Backpacker? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui model dakwah yang ada dalam film Assalamualaikum 

Beijing.  

2. Untuk mengetahui model dakwah yang ada dalam film Haji Backpacker. 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan komparasi model dakwah film 

Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan ilmu dakwah, terutama dalam kajian metode dakwah 

menggunakan melalui media massa yang mencoba mengkaji Metode 

Dakwah yang terdapat dalam Film Assalamualaikum Beijing.  

2. Manfaat Praktis 

Sebagai sumbangan referensi untuk pustaka Institut Agama Islam 

Negeri Kerinci, dan juga sebagai referensi dan tolak ukur untuk penelitian 

selanjutnya. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu yang pernah dianalisis oleh pihak lain dapat 

digunakan sebagai bahan masukan, serta bahan kajian yang berkaitan dengan 

penelitian ini antara lain 

Penelitian pertama dilakukan oleh Dinda Rismawati dan Indra 

Kusumawardhana pada tahun (2019) dengan judul “Studi Komparasi Film 

Dokumenter Sebagai Medium Propaganda Terkait Insiden Kapal “Pueblo” 

Yang Dilakukan Korea Utara dan Amerika Serikat”  Volume 15, Nomor 7 

dalam Jurnal Tapis : Jurnal Teropong Aspirasi Politik Islam dengan hasil 

penelitian film dokumenter milik Korea Utara (Pueblo: Armed Spy Ship of the 

US Imperialist) dan Amerika Serikat (The Pueblo Incident Analysis of the 

North Korea Evidence) yang menceritakan insiden penangkapan kapal 

Pueblo yang terjadi pada tanggal 23 Januari 1968, menunjukan perbedaan 

bentuk melalui tayangan yang ditampilkan Korea Utara (Pueblo: Armed Spy 

Ship of the US Imperialist) dan Amerika Serikat (The Pueblo Incident 

Analysis of the North Korea Evidence). Melalui film dokumenter ini 

memperlihatkan bukti yang berbeda dan bertolak belakang. Penulis melihat 

pesan yang ingin disampaikan Korea Utara melalui film dokumenter (Pueblo: 

Armed Spy Ship of the US Imperialist) dalam konteks ini Korea Utara 

berusaha menunjukan pada pihak luar dengan mendelegitimasi keberadaan 

Amerika Serikat dalam konteks sistem internasional dan hubungan 
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internasional, sedangkan kedalam Korea Utara berusaha melegitimasi bahwa 

pemerintahan Korea Utara kuat dihadapan negara besar sekalipun.
11

 

Kedua, dilakukan oleh Prajanata Bagiananda Mulia dan Dharsono 

pada tahun (2019) dengan judul “Editing Cross-Cutting In The Film Haji 

Backpacker” Volume 11 Nomor 1 dalam Jurnal Seni Media Rekam dengan 

hasil penelitian bahwa film haji backpacker ini dibuat berdasarkan adaptasi 

sebuah novel berjudul yang sama, tetapi dikemas menggunakan alur yang 

sangat berbeda. Dalam film haji backpacker ini menampilkan cerita dengan 

gaya baru dalam genrenya, sehingga secara estetik film ini menarik untuk 

diketahui melalui unsur-unsur pembentukan film. Film haji backpacker ini 

terdiri dari Sembilan sekuen terdapat 21 adegan yang menggunakan editing 

cross-cutting. Sembilan adegan cross-cutting dipilih berdasarkan jenis dan 

fungsi menurut teori Karel Reisz.
12

 

Ketiga, dilakukan oleh Widya Nur Puspitasari dan Sigit Ricahyono 

pada tahun (2019) dengan judul “Kajian Ekranisasi Novel “Assalamualaikum 

Beijing” Karya Asma Nadia dalam Bentuk Film “Assalamualaikum Beijing” 

Karya Sutradara Guntur Soeharjanto” Volume 3 Nomor 2 dalam Jurnal 

Linguistik: Ilmiah Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya dengan hasil 

penelitian proses ekranisasi yang muncul pada alur novel, tokoh, dan latar 

novel dari film “Assalamualaikum Beijing” meliputi penciutan, penambahan, 

                                                           
11

Dinda Rizkinawati and Indra Kusumawardhana, “Studi Komparasi Terhadap Film 

Dokumenter Sebagai Medium Propaganda Terkait Insiden Kapal „ Pueblo ‟ Yang Dilakukan 

Korea Utara Dan Amerika,” Jurnal tapis : jurnal teropong aspirasi politik islam 15, no. 7 (2019): 

143–170. 
12

Prajanata Bagiananda Mulia & Dharsono, “Editing Cross-Cutting In The Film Haji 

Backpacker,” Jurnal Seni Media Dakwah 11, no. 1 (2019). 
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dan perubahan bervariasi. Kategorisasi ini terdiri dari 20 alur yang ada dalam 

novel tetapi tidak terdapat dalam film. Kategori ini terlihat dari beberapa 

scene antara asmara dan dewa.
13

 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah terletak pada objek penelitian dan subjek penelitian yaitu metode 

dakwah dan film yang digunakan dalam penelitian ini adalah film religi yakni 

Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian komparatif 

yang membandingkan keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua atau 

lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda.
14

 Aswarni 

sudjud mengatakan bahwa penelitian Komparasi merupakan suatu penelitian 

yang menemukan persamaan-persaman dan perbedaan-perbedaan tentang 

benda-benda, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok terhadap 

suatu ide atau suatu prosedur kerja.
15

  

Pendekatan Kualitatif Deskriptif merupakan suatu penelitian yang 

menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, 

variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 

                                                           
13

Widya Nur Puspitasari dan Sigit Ricahyono, “Kajian Ekranisasi Novel 

„Assalamualaikum Beijing‟ Karya Asma Nadia Dalam Bentuk Film „Assalamualaikum Beijing‟ 

Sutradara Guntur Soeharjanto,” Linguista : Jurnal Ilmiah Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya 3, 

no. 2 (2019): 69–79. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), h.57. 
15

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h.310. 
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menyajikan apa adanya. Bentuk yang diamati bisa berupa sikap dan 

pandangan yang efektif saat sekarang, hubungan antara variabel (korelatif), 

pertentangan dua kondisi atau lebih (komparatif).
16

 

Penelitian dengan menggunakan jenis dan pendekatan ini digunakan 

untuk memperoleh isi dari komunikasi dan aktivitas dalam Film Religi salah 

satunya film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker yang 

disampaikan dalam bentuk lambang dan terdokumentasikan atau dapat 

didokumentasikan. Metode ini dapat dipakai untuk dapat menganalisis 

semua bentuk komunikasi surat kabar, buku, puisi, film, cerita, rakyat dan 

sebagainya. Jenis dan Pendekatan ini digunakan peneliti untuk memperoleh 

isi dari Metode Dakwah melalui dialog dan akting para aktris dan aktornya 

yang terdapat dalam film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker. 

2. Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian ini adalah storyline atau dialog serta acting dalam 

film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker yang tersurat maupun 

tersirat. Film ini dijadikan sasaran penelitian berdasarkan pertimbangan 

bahwa film ini sangat diterima oleh masyarakat luas yang sudah 

ditayangkan di bioskop dan mendapatkan reaksi positif bagi masyarakat 

Indonesia yang melihatnya, dengan adanya nuansa-nuansa dakwah Islam 

dari segi pendidikan, banyak taburan Al-Qur‟an dan Hadits. 

 

 

                                                           
16

 Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 

h.89. 
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3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data asli yang diterima langsung dari 

sumber aslinya, sehingga dipastikan data tersebut murni. Dalam 

penelitian kali ini data primer adalah kepingan VCD dari beberapa judul 

film religi di Indonesia salah satunya Film Assalamualaikum Beijing dan 

Haji Backpacker. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan dalam penelitian, sebagai 

pendukung dan penguat dari data primer. Data sekunder dalam penelitian 

kali ini adalah buku-buku, majalah,jurnal, internet dan sumber lainnya 

yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. Buku-buku penulis ambil 

dari perpustakaan IAIN Kerinci dan Z.Library, sedangkan untuk majalah 

dan jurnal peneliti ambil dari google scholar, dan E-Resource 

Perpustakaan Nasional. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data, yang 

diperoleh dari hasil pengamatan disebut observasi. Untuk terlaksananya 

observasi dengan baik, perlu disusun instrument, yaitu pedoman 

observasi.
17

 Observasi merupakan proses awal peneliti dalam memulai 

penelitian. Peneliti akan melihat serta mengamati alur cerita dari film 

                                                           
17

 S Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h.140. 
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“Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker” tersebut dengan 

menyaksikan film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel  yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti notulensi rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
18

 Dokumentasi 

dalam penelitian ini dimulai dari mencari film Assalamualaikum Beijing 

dan Haji Backpacker mulai dari menyimpan film tersebut dari VCD ke 

komputer, dan mencari informasi yang terkait dengan masalah-masalah 

penelitian baik dari buku, koran, maupun internet. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian dari pengumpulan data dengan 

mencari data dan menata secara sistematis catatan-catatan yang diperoleh 

dari hasil pengamatan dan dokumentasi. Hal ini untuk memahami tentang 

kasus yang diteliti. Kemudian untuk meningkatkan rekaman analisis perlu 

dilanjutkan dengan upaya mencari maknanya, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Koentjaraningrat.
19

  

a. Reduksi Data. 

Reduksi data merupakan suatu aktivitas riset dalam merangkum, 

memilah hal - hal yang pokok, serta memfokuskan pada hal - hal yang 

berarti, dicari tema dan polanya, serta membuang yang tidak 

                                                           
18

 Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h.274. 
19

 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1994), h.129. 
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dibutuhkan. Dengan demikian informasi yang telah direduksi hendak 

memberikan cerminan dan analisis yang jelas. 

b. Penyajian Data 

   Penyajian data merupakan aktivitas penganalisisan informasi 

dengan bacaan yang naratif, teknik analisis ini bisa berbentuk grafik, 

matrik, network, serta chart. Lewat penyajian data tersebut, data yang 

diperoleh hendak terorganisasi, tersusun dalam pola ikatan sehingga 

muda dipahami dan dibahas. 

c. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam analisis data berfungsi menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada di lapangan.
20
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, h.341-345. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Dakwah 

Model dakwah adalah “a systematic arrangement of things or 

konsepas' ' yang berarti sebuah sistem atau model guna mengurus sebuah ide 

atau kemauan. Dengan begitu dakwah mampu dimengerti jika bentuk seruan 

(uslub al-da’wah) merupakan sebuah model dalam mengaplikasikan seruan 

dakwah, sehingga menjangkau tujuan dakwah yang di impikan secara efisien 

dan efektif. Dengan kata lain, seluruh model dalam menegakan serta 

mensyiarkan pemikiran Islam untuk menjangkau tujuan dari seruan yang 

pernah didetetapkan yakni terciptanya kehidupan mad‟u atau sasaran dakwah 

yang terjamin di dunia  atau di akhirat nanti. 

Nazaruddin Razak mengemukakan jika prosedur dari menyebarkan 

serta memanggil agama Islam itu tidak lepas dari bentuk/cara seruan dakwah 

yang dilakoni oleh seseorang da‟i Al-Qur‟an menawarkan 3 metode seruan 

yaitu bil hikmah, mauidzah hasanah, serta mujadalah. Ketiga model seruan 

dakwah bagi Al-Qur‟an itu mampu diimplementasikan oleh da‟i sebagai 

proposional dari seorang pada orang lain atau mad‟u.
21

 

Dapat disimpulkan bahwa model dakwah dalam pembahasan ini 

menyangkut cara bagaimana dakwah dilaksanakan. Dalam berdakwah 

penggunaan model yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil yang

                                                           
21

Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Qur‟an,” Jurnal Ilmu Dakwah  

vol.4, no. 15 (2010): h.1011. 
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didapatkan. Suatu usaha agar supaya tujuannya tercapai memerlukan suatu 

pedoman atau cara, demikian juga dengan usaha dakwah dalam 

melaksanakan kegiatan dakwah model harus dapat diterapkan  secara 

bersama-sama bahkan sulit melaksanakan dakwah dengan model tertentu. 

Oleh karena itu, dakwah yang menggunakan beberapa model akan terlaksana 

dengan baik dibandingkan dengan satu model saja. Beberapa model dakwah 

menurut Al-Qur‟an adalah sebagai berikut : 

1. Model Bil Hikmah 

Hikmah secara harafiah berarti perkataan yang sama dengan 

aktualitas falsafah, hal-hal yang lurus serta benar, keadilan dan rahmat.  

Sementara itu bagi para ahli  memberikan bermacam pengertian 

mengenai dakwah bil hikmah  sesuai dengan segi ilmunya masing-

masing. Hikmah merupakan mencermati suasana serta hal incaran 

ajakan, modul yang dipaparkan tidak merepotkan orang yang dituju, 

tidak merepotkan jiwa sasaran dakwah. Dengan kata lain, dakwah bil 

hikmah merupakan ajakan yang mencermati latar belakang sasaran 

dakwah, mengajak serupa dengan tingkatan kepiawaian mad'u yang pada 

gilirannya mampu membimbing mereka ke jalur yang diridhoi oleh Allah 

SWT, tanpa wajib mempertaruhkan serta memungkiri susunan sosial 

mad'u .
22

 

Model dakwah bil hikmah merupakan salah satu model dakwah 

yang banyak terdapat dalam beberapa penelitian salah satunya Film 
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 Aliasan, “Metode Dakwah Menurut Al-Qur‟an,” Jurnal Wardah, no. 23 (2011). h.147. 



 

 
 

sebagai media dakwah, dalam film model dakwah bil hikmah dapat 

dilihat dari bagaimana para pelaku memberikan materi dakwah tersebut 

dengan cara yang bijak dengan memperhatikan sasaran dakwahnya 

seperti yang terdapat dalam Film Assalamualaikum Beijing dan Haji 

Backpacker. 

Dakwah dengan model hikmah (kebijaksanaan) ini jangkauannya 

lebih luas, tidak sekedar, tidak sekedar menyampaikan dakwah melalui 

lisan dan tulisan saja. Dakwah dengan model ini bisa dikatakan sebagai 

bil ro’yu, artinya bagaimana mengajak orang lain untuk melaksanakan 

ajaran agama Islam dengan model argumentasi, alasan-alasan, dalil-dalil 

serta penalaran yang dapat diterima akal apabila sasaran dari dakwahnya 

adalah kaum intelektual. Model ini juga digunakan dengan menekankan 

perbuatan yang nyata atau dengan suri tauladan yang baik dari juru 

dakwah bila sasaran dakwahnya adalah masyarakat awam. 

Oleh karena itu , penekanan model dakwah ini adalah aplikasi dari 

ajaran Islam yang dilakukan oleh juru dakwah. Akumulasi dari proses 

dakwah dengan model bil hikmah ini adalah lahirnya tatanan sosial yang 

sesuai dengan norma agama, karena dalam model dakwah ini selalu 

menekankan aplikasi nyata secara bersama-sama antara juru dakwah dan 

sasaran dakwah terhadap pesan dakwah yang sudah disusun secara 

sistematis.
23
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Rosyid Ridla, Pengantar Ilmu Dakwah : Sejarah Perspektif, Dan Ruang Lingkup 

Dakwah (Yogyakarta: Samudra Biru, 2017), h.41-42. 



 

 
 

Dalam dunia dakwah, model dakwah bil hikmah adalah penentu 

kesuksesan tidaknya dakwah. Dalam menghadapi mad’u yang beragam 

tingkat pendidikan, srata sosial, dan latar belakang budaya, para da‟i 

memerlukan hikmah, sehingga ajaran Islam mampu memasuki ruang hati 

para mad’u dengan tepat. 

Oleh karena itu, para da‟i dituntut untuk mampu mengerti dan 

memahami sekaligus memanfaatkan latar belakangnya, sehingga ide-ide 

yang diterima dirasakan sebagai sesuatu yang menyentuh dan 

menyejukan kalbunya, da‟i yang sukses biasanya juga berangkat dari 

kepiawaiannya dalam memilihi kata. Pemilihan kata adalah hikmah yang 

sangat diperlukan dakwah. Tidak semua orang mampu meraih hikmah 

sebab Allah hanya memberikan untuk orang yang layak 

mendapatkannya. Barang siapa mendapatkannya, maka ia telah 

memperoleh karunia besar dari Allah.
24

 

Seperti firman Allah SWT yang menerangkan tentang model 

dakwah bil hikmah dalam QS An-Nahl : 125 

                            

                           

     

 

Artinya  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
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Abdul Rahman, Metode Dakwah (Rejang Lebong: LP2 STAIN CURUP, 2010), h.79. 



 

 
 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”.
25

 

 

Dari surat di atas jelaslah bahwa dakwah dengan hikmah adalah 

dakwah pengetahuan yang berkenaan dengan wahyu ilahi, karena hikmah 

hanya dimiliki oleh orang-orang yang selalu mengingat Allah. Menurut 

pendapat Prof. Dr. Toha Yahya Umar, MA mengatakan bahwa hikmah 

merupakan meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berfikir berusaha 

menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai dengan keadaan zaman 

dengan tidak bertentangan dengan larangan tuhan.
26

 Dalam film 

Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker dakwah dengan model bil 

hikmah atau dengan cara yang bijaksana yang sesuai dengan kebenaran 

terdapat dalam beberapa scene yang melihatkan bagaimana mereka 

bertutur kata dengan bijak, dan berdebat dengan menggunakan cara yang 

baik. Selain dari itu dalam film ini juga banyak memberikan mad‟u 

pengajaran-pengajaran yang baik sehingga bisa diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam model dakwah bil hikmah tidak mengenal strata mad’u hal 

ini merupakan salah satu tanda kebesaran Allah SWT di alam ini yakni 

merupakan keberagaman makhluk yang bernama manusia.
27

 Allah SWT 

berfirman dalam QS Al-Hujurat ayat 13 : 
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Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 

2006), h.345. 
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 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1983), h.1. 
27
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                    

                           

    

 

Artinya “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal”.
28

 

 

Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa keragaman jenis kelamin, 

suku, bangsa, warna kulit dan bahasa sebagai tanda kebesaran Allah yang 

perlu di teliti dengan seksama untuk mengenal lebih dekat tipologi 

manusia adalah salah satu faktor penentu suksesnya tugas dakwah, dan 

merupakan salah satu fenomena alam yang hanya bisa di tangkah oleh 

orang-orang alim. Jika dilihat secara detail dan mendalam bahwa dalam 

Film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker berlatar belakang di 

Negara-negara berbeda yang tentunya sudah berbaur dengan berbagai 

suku, agama, dan ras. Akan tetapi film yang bergenre kan Islam ini bisa 

beradaptasi dengan tempat yang mayoritasnya bukan Islam, hal ini 

menggambarkan bahwa dalam dakwah tidak memandang strata mad‟u 

seperti agama, ras, golongan, dan suku. 
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Dari pengertian ini, dapat dipahami bahwa model dakwah bil 

hikmah ini merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang da‟i dalam 

memilih dan menyelaraskan cara berdakwah dengan kondisi dari mad‟u 

sebagai objek dakwah. Disamping itu model bil hikmah juga merupakan 

kemampuan seorang da‟i dalam menjelaskan doktrin-doktrin Islam serta 

kenyataan yang ada dengan menggunakan pendapat atau argumen yang 

masuk akal dan logis. Dengan hal ini model dakwah bil hikmah ini 

menyatukan antara kemampuan teori dengan praktik seorang da‟i. 

2. Model Mau’idzah Hasanah 

Secara etimologis lafadz mau'idzah berasal dari kata wa'adza yang 

berarti "zikir atau nasehat agama" zikir atau nasehat yang bersifat 

spiritual. Dari segi terminologi, menurut Syihata mau'idza hasanah 

adalah pelajaran yang baik yang dapat meresap ke dalam hati, dan 

dipelajari secara halus tanpa kekerasan dan perasaan yang tidak perlu, 

tidak memunculkan kesalahan (dakwah) yang telah mereka lakukan, baik 

tepat sasaran maupun tidak.  Peringatan yang lembut dapat memberikan 

hidayah bagi yang memberontak, keras hati dan Abdu Al-Rahim 

menjelaskan bahwa mau'idzah hasanah adalah peringatan yang baik 

untuk melunakkan hati yakni melembutkan hati yang patah, meneteskan 

air mata yang membeku, dan memperbaiki amalan yang patah. Pendapat 

ini sejalan dengan mau'idzah hasanah yaitu dakwah yang menembus hati 

dengan lembut dan meresap ke dalam perasaan yang lembut.
29
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Model dakwah mau'idzah hasanah atau tutur kata yang baik adalah 

berupa nasehat, nasehat atau pelajaran yang mudah dipahami. Ketika 

dakwah dilakukan dengan ucapan yang baik dapat mengundang simpati 

dari sasaran dakwah, sehingga seruan tersebut diikuti oleh objek 

dakwahnya, perilaku seorang da‟i harus menjadi contoh yang baik bagi 

sasaran dakwahnya. 

Dalam model dakwah mau'idzah hasanah lebih ditekankan dalam 

bentuk tutur kata yang baik dalam menyampaikan pesan dakwah. Dalam 

model ini ada banyak macamnya, antara lain pengajian umum, majelis 

taklim, penataran, dan khutbah jumat, serta berbagai kegiatan 

keagamaan, seperti hajatan dan lain-lain.
30

 

Dari uraian ini model dakwah mauidzah hasanah merupakan suatu 

model dakwah yang mempunyai sifat spiritual yaitu menggunakan 

nasehat-nasehat dan pengajaran-pengajaran yang diberikan oleh seorang 

da‟I kepada mad‟unya. Dalam penelitian ini model dakwah mauidzah 

hasanah dapat dilihat dalam scene-scene yang memberikan nasehat serta 

pengajaran kepada para penontonnya, jika dilihat secara teliti dalam film 

Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker model dakwah mauidzah 

hasanah terlihat jelas dari tutur kata yang lembut dan tingkah laku yang 

sopan santun yang diperlihatkan kepada para penonton. 
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3. Model Mujadalah 

Model dakwah mujadalah digunakan apabila ada pertanyaan atau 

bantahan dari sasaran dakwah, maka jawablah dengan cara yang baik, 

ajaklah mereka berdebat dengan cara yang baik sehingga memuaskan 

merea. Dalam menjawab pertanyaan mad’u maupun dalam berdebat 

dengan mereka perlu pula diperhatikan tingkat kecerdasan mereka 

sebagaimana sabda Nabi yang menyuruh kita untuk berbicara kepada 

manusia menurut kecerdasan mereka. 

Dalam diskusi yang harus dijaga adalah debat yang terjadi dengan cara 

yang baik, sabar, tidak sempit. Karena penafsir dakwah harus memahami bahwa 

tujuannya bukan untuk menang dalam suatu perdebatan tetapi untuk 

memuaskan lawan (menang) dan membawanya kepada kebenaran. Dengan 

demikian dalam pembahasan diperlukan kebijaksanaan seorang juru dakwah.
31

 

Dari uraian ini dapat penulis simpulkan bahwa model dakwah 

merupakan cara atau teknik dalam melakukan dan melaksanakan kegiatan 

dakwah, dalam berdakwah harus menggunakan beberapa model dakwah agar 

terlaksana dan tercapainya tujuan dari dakwah, model dakwah juga 

merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan di dalam menghadapi berbagai 

macam sasaran dakwah yang berada dalam situasi dan kondisi. Model 

dakwah yang digunakan harus berdasarkan kepada Al-Qur‟an yaitu bil 

hikmah yang merujuk kepada cara atau taktik dakwah, sedangkan mauidzah 

hasanah lebih menekankan kepada bagaimana bentuk dakwah yang akan 

                                                           
31

 Ibid. 



 

 
 

dilaksanakan, dan mujadalah berfokus bagaimana menjawab pertanyaan dari 

sasaran dakwah atau mad’u agar tidak timbul kesalahpahaman, model ini 

mengajarkan bagaimana kita menghadapi sasaran dakwah dengan 

kebijaksanaan dan hati yang lemah lembut. 

B. Film Religi 

1. Pengertian Film Religi 

Film religi ialah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 

komunikasi massa yang bercirikan keagamaan dan dibuat dengan asas 

sinematografi yang direkam pada pita seluloid, pita video, piringan dan atau 

bahan hasil penemuan teknologi lainya dalam segala bentuk jenis dan 

ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik atau proses lainya dengan 

atau tanpa suara yang dapat dipertunjukan dan atau ditayangkan dengan 

sistem proyeksi mekanik, elektronik maupun yang lainnya.  

Film religi adalah film yang berisikan tentang agama yang meliputi, 

pemikiran keagamaan, nilai-nilai keagamaan maupun sosok figure dari 

suatu agama. Walau industri perfilman pada saat ini sudah 

dikomersialisasikan namun tampaknya film religi masih menyampaikan 

pesan-pesan dakwah yang sangat kental. Sebut saja film Assalamualaikum 

Beijing dan Haji Backpacker walau di industri perfilman meraup untuk yang 

besar namun masih menyimpan pesan-pesan dakwah yang kental di masa 

sekarang ini. Film religi dan dakwah sama sama mempunyai sasaran dan 



 

 
 

fungsi, dari segi sasaran yakni penonton atau mad’u, dari segi fungsi untuk 

menarik simpati.
32

 

Dari definisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan film religi adalah suatu karya dan seni budaya yang merupakan 

media komunikasi massa yang memiliki ciri yang khas yaitu mengandung 

unsur-unsur keagamaan yang dibuat berdasarkan asas asas dalam film yang 

dibuat menggunakan pita-pita video dan piringan piringan yang 

menghasilkan audio visual yang dapat ditonton melalui proyeksi elektronik 

seperti tv, hp, dan laptop. 

2. Karakteristik Film Religi 

Dalam melakukan proses tahapan pembuatan  film religi, terdapat 

beberapa karakteristik dalam film religi yang akan diangkat menjadi cerita. 

Adapun karakteristik pada film religi adalah : 

a. Film yang di dalamnya menceritakan tentang cinta, baik cinta kepada 

Allah dan Rasul, cinta kepada kaum muslimin dan semua makhluk 

Allah SWT, sesama manusia, alam raya, dan sebagainya. 

b. Film yang ceritanya berlandaskan kepada akhlak Islam yang bersumber 

dari Al-Qur‟an dan Hadits serta kisah-kisah teladan. 

c. Film yang setiap akhir ceritanya pasti ada nilai-nilai pendidikan dan 

hikmah yang dapat kita jadikan satu gambaran kehidupan. 

d. Film  yang tidak mengajarkan kepada kemusyrikan, kezaliman, dan 

kemaksiatan.
33
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Jadi berdasarkan uraian karakteristik di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa pada dasarnya, karakteristik dari film religi tidak jauh berbeda 

dengan karakteristik pada umumnya, akan tetapi pada film religi ini 

difokuskan kepada rasa cinta kepada Allah dan Rasulnya, dan banyak 

mengandung nilai-nilai keagamaan. 

3. Tujuan Film Religi 

Film religi dapat diartikan sebagai film yang membawa nafas 

keagamaan. Di dalam film tersebut memperlihatkan simbol-simbol 

keagamaan, pengucapan kata yang berhubungan dengan Tuhan dan 

keagamaan. Film religi sebenarnya tidak asing lagi bagi penonton dan 

penikmat film Indonesia. 

Tujuan khalayak menonton film terutama adalah ingin memperoleh 

hiburan. Akan tetapi dalam film dapat terkandung fungsi edukatif bahkan 

persuasive. Hal ini pun sejalan dengan misi  perfilman nasional sejak tahun 

1979, bahwa selain sebagai media hiburan, film juga dapat digunakan 

sebagai media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka nation 

and character building.
34

 

Setiap pelaku atau aktor dalam sebuah cerita pasti memiliki tujuan, 

harapan atau cita-cita. Tujuan dan harapan tersebut dapat bersifat fisik 

(materi) maupun non fisik (non materi). Tujuan fisik sifatnya jelas dan nyata 

sementara nonfisik sifatnya tidak nyata atau (abstrak). Film dipilih sebagai 
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media dalam penyampaian dakwah tentunya memiliki tujuan secara umum 

yaitu untuk menyebarluaskan informasi dan ajaran Islam kepada penonton 

atau khalayak sebagai sasaran dakwah. Dan berikut adalah tujuan dari film 

religi : 

a. Film religi sebagai media dakwah bertujuan untuk menyampaikan 

pesan dakwah Islam untuk mengajak kepada yang baik dan menjauhkan 

hal yang  buruk, dengan tujuan utama dakwah yaitu untuk mencapai 

nilai-nilai atau hasil akhir yang diperoleh oleh keseluruhan aktivitas 

dakwah. 

b. Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu 

meningkatkan taqwanya kepada Allah SWT. 

c. Memotivasi tingkat perhatian dan perilaku seseorang. 

d. Melalui film dapat mempermudah dalam penyampaian dakwah atau 

pesan dakwah dan dapat disebarluaskan secara mudah kepada sasaran 

dakwah. 

e. Film religi yang dimaksudkan disini adalah film sebagai alat audio 

visual bertujuan untuk perjalanan, penerangan atau penyuluhan.
35

 

Dapat disimpulkan bahwa film religi ini bertujuan sebagai media 

dakwah dalam mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam 

untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah SWT, film juga 

bertujaun untuk mempermudah dalam penyampaian dakwah serta sebagai 

sumber dalam penyampaian dan penyeruan pesan dakwah kepada sasaran 
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dakwah. Selain mendapatkan hiburan masyarakat juga bisa mendapatkan 

pelajaran dan ilmu dalam menonton film terkhususnya film religi. 

4. Jenis Jenis Film Religi 

Dalam perkembangannya, baik karena kemajuan teknik-teknik yang 

semakin canggih maupun tuntutan massa penonton, pembuat film semakin 

bervariasi. Untuk sekedar memperhatikan variasi film yang diproduksi, 

maka jenis film dapat digolongkan sebagai berikut : 

a. Teatrical Film (Film Teatrikal) 

Film teatrikal atau disebut juga film cerita, merupakan ungkapan 

cerita yang dimainkan oleh manusia dengan unsur dramatis dan 

memiliki unsur yang kuat terhadap emosi penonton. Pada dasarnya, 

film dengan unsur dramatis bertolak dari eksplorasi konflik dalam suatu 

kisah. Misalnya konflik manusia dengan dirinya sendiri, manusia 

dengan manusia yang lain, manusia dengan lingkungan sosialnya, yang 

pada intinya menunjukkan pertentangan, lewat plot kejadian-kejadian 

disampaikan secara visual. Cerita dengan unsur dramatis ini dijabarkan 

dengan berbagai tema. Lewat tema inilah film teatrikal digolongkan 

beberapa jenis yakni, Film Action, Film Psikodrama, Film Komedi, 

Film Musik. 

Film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker termasuk 

dalam film theatrical sebab dalam film Assalamualaikum Beijing dan 

Haji Backpacker alur ceritanya menampilkan konflik antara manusia 

dengan dirinya, dengan manusia lainnya, serta menampilkan adegan 



 

 
 

konflik dengan lingkungan sekitarnya, contohnya seperti film 

Assalamualaikum Beijing  yang menampilkan dialog Morgan Oey yang 

berperan sebagai Zhong Wen “Saya percaya dengan tuhan, tapi ragu 

dengan agama” hal ini merupakan konflik dengan dirinya sendiri. 

Sedangkan dalam film Haji Backpacker terfokuskan kepada konflik 

dengan diri sendiri dan orang lain yaitu seorang yang bernama mada 

meluapkan kemarahannya kepada tuhan karena merasa tuhan telah 

mengabaikan do‟a sekaligus harapannya untuk bersatu bersama sophia 

dalam sebuah ikatan pernikahan. 

b. Film Non-theatrical (Non-theatrical Film) 

Secara sederhana, film jenis ini merupakan film yang diproduksi 

dengan memanfaatkan realitas asli, dan tidak bersifat fiktif. Selain itu 

juga tidak dimaksudkan sebagai alat hiburan. Film-film jenis ini lebih 

cenderung untuk menjadi alat komunikasi untuk menyampaikan 

informasi maupun pendidikan, film Non-teatrikal dibagi dalam, film 

dokumenter, Film pendidikan, film animasi.
36

 

C. Komparatif 

Komparatif atau studi perbandingan merupakan suatu pembelajaran 

yang memakai tata cara menyamakan sebuah pokok dengan pokok lain. 

Pokok yang diperbandingkan yakni suatu objek dengan objek lainnya atau 

cendikiawan, aliran pikiran, kelembagaan, manajemen atau pengembangan 

aplikasi pengkajian.  
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Menurut Nazir komparatif yaitu studi deskriptif yang ingin mencari 

tanggapan secara mendasar mengenai sebab akibat, dengan melihat sebab-

sebab pencetus terbentuknya atau timbulnya sebuah keajaiban tertentu. 

Mempunyai sifat menyamakan antara dua kelompok maupun lebih dari 

sebuah faktor tertentu. Hudson menyatakan bahwa komparatif dilakukan guna 

menyamakan persamaan serta perbedaan dua maupun lebih fakta-fakta serta 

sifat-sifat pokok yang diawasi bersumber pada kerangka pemikiran tertentu. 

Dengan memakai studi komparatif periset sanggup mencari tanggapan pokok 

mengenai sebab akibat dengan menilik faktor-faktor pencetus maupun 

terbentuknya sebuah keajaiban tertentu.  

Komparasi adalah pencarian deskriptif yang berusaha mencari 

pemecahan masalah menggunakan analisis mengenai jalinan sebab-akibat 

yang memilah dan memilih faktor-faktor tertentu yang berkaitan dengan 

suasana maupun keajaiban yang diselidiki serta menyamakan dari faktor satu 

ke faktor yang lain, komparatif berpusat pada faktor yang berkepribadian 

sistematik yang memiliki faktor kepribadian panjang. Perihal ini disebabkan 

sistem bersifat lebih general serta luas dibanding dengan faktor yang lain. 

Studi perbandingan lebih menekankan pada pemantauan sosial yang tidak 

terbatas pada lokasi tertentu.
37

 

Berdasarkan pengertian studi komparatif yang telah dikemukakan 

peneliti dapat memahami bahwa studi komparatif adalah suatu bentuk 

penelitian yang membandingkan antara variabel-variabel yang saling 
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berhubungan dengan menentukan perbedaan-perbedaan atau persamaannya. 

Dalam penelitian ini peneliti membandingkan bagaimana metode dakwah 

dalam film Assalamualaikum Beijing dan Haji backpacker setelah itu peneliti 

melakukan analisis lebih mendalam menggunakan teknik penelitian yang 

sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

32 
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Film Assalamualaikum Beijing 

1. Profil Film Assalamualaikum Beijing 

Film Assalamualaikum Beijing adalah sebuah Film Drama Religi 

Karya Guntur Soeharjanto yang diangkat dari sebuah Novel karangan 

Asma Nadia yang ditulis pada tahun 2012 dengan judul yang sama. Film 

yang rilis pada 30 Desember 2014 mengambil latar di dua Negara yaitu 

Indonesia dan Cina. Hal yang menarik dari film ini adalah sebuah 

keberanian visualisasi yang mendekatkan tiga narasi sekaligus yaitu : 

Islam, Indonesia, dan Cina. Film Assalamualaikum Beijing ini juga 

termasuk salah satu film terlaris pada tahun 2014-2015. 

Selain itu kutipan-kutipan kata yang sangat indah dalam novel 

yang dikarang oleh Asma Nadia ini dimunculkan oleh sutradara Guntur 

Soeharjanto dalam film ini melalui perkataan para tokoh, terasa sangat 

menyentuh di benak penonton. Contohnya “Jangan kau sandingkan nama 

Tuhan dengan kebohongan!” atau perkataan Asma “Cinta itu menjaga, 

tergesa-gesa itu nafsu belaka”, dan yang akan paling diingat oleh 

penonton: “Cinta sempurna itu ada, dan tak perlu fisik sempurna untuk 

bisa memiliki kisah cinta yang sempurna”.
38

 

Setiap film yang dibuat dan diciptakan sudah melalui tahap 

perencanaan yang matang, salah satu perencanaan ialah pembentukan tim 
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produksi, film ini diproduksi oleh Yoen K dan Ody Mulya Hidayat dengan 

naungan Maxima Picture. Dalam pembuatan film Assalamualaikum 

Beijing ini melibatkan beberapa tim kreatif produksi film, diantaranya : 

Tabel I Tim Produksi  Film Assalamualaikum Beijing 

NO Nama Tim Produksi Jabatan 

1 Yoen K, Ody Mulya Hidayat Produser 

2 Sudiadi Chang Line Producer 

3 Peter Chang, Aheng Line Producer in China 

4 Maxima Picture Distributor 

5 Guntur Soeharjanto Sutradara 

6 Alim Sudio Penulis Skenario 

7 Ryan Purwoko Editor Film 

8 Engar Budiono Penata Kamera 

9 Fransiskus Dede V Penata Artistik 

10 Enrico Perekam Suara 

11 Joseph S Djafar Penata Musik 

12 Aldie Harra Penata Kostum 

13 Dian Anggraini P. Penata Rias 

14 Revalina S. Temat 

Morgan Oey 

Laudya Chintya Bella 

Pemeran Utama 
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Deddy Mahendra Desta 

Ibnu Jamil 

Jajang C. Noer 

Chyntia Ramlan 

15 Ivan Fadhila 

Carol Ollyne Apple 

Joshua Pendelaki 

Alsa Diandra
39

 

Pemeran Pembantu 

Sumber : Dokumentasi Film Assalamualaikum Beijing 

2. Pemeran dan Karakter Pemeran 

a. Asmara (Revalina S. Temat) 

Asmara adalah sebuah tokoh utama dalam film 

Assalamualaikum Beijing ini, dia berperan sebagai gadis yang patah 

hati akibat batal menikah dengan kekasihnya yang bernama Dewa yang 

berselingkuh, dan memutuskan menerima tawaran kerja di Beijing, 

Cina. Asmara bekerja menjadi seorang jurnalis di Kota Beijing, Cina 

sejak awal film ini, dalam film ini penonton disuguhkan mengenai 

karakter Asmara yang kuat dalam menerapkan aturan-aturan dan nilai-

nilai ajaran Agama Islam.  

Hal ini terlihat dari scane asmara yang tidak mau bersentuhan 

saat bersalaman dengan seorang pria yang bukan muhrimnya. Asmara 
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juga sebuah tokoh yang berperan dengan mengajarkan Islam pada 

Zhong Wen yang diperankan oleh Morgan Oey yang pada akhir cerita 

film ini Zhong Wen menjadi seorang Mualaf. 

b. Zhong Wen (Morgan Oey) 

Zhong wen merupakan pemuda yang menjadi lawan main dari 

Asmara. Zhong wen merupakan seorang yang berprofesi sebagai Tour 

Guide Asmara selama di China, Zhong Wen digambarkan sebagai 

sosok pemula yang Protagonis. Didalam film ini Zhong Wen masih 

belum percaya dengan adanya agama atau Atheis, ketika Zhongwen ini 

berkenalan dengan Asmara dia akhirnya memutuskan untuk menjadi 

Mualaf, dan pada akhirnya Zhong Wen dan Asmara ini menikah. 

c. Sekar (Laudya Chintya Bella) 

Sekar merupakan Tokoh yang menjadi sahabat dari Asmara. 

Karakter sekar dalam film Assalamualaikum Beijing sangat lah kuat, 

karena dia adalah sosok yang bawel, periang, dan wanita yang suka 

dengan K-pop. Meskipun dia agak bawel namun dia punya kepekaan 

dan empati yang tinggi terhadap sahabat Asmara. Itu terlihat dimana 

Sekar selalu membantu Asmara ketika Asmara dalam keadaan sakit 

selama di Beijing. 

d. Ridwan (Deddy Mahendra Desta) 

Ridwan adalah tokoh yang menjadi  Suami Sekar. Sosok Ridwan 

dalam film ini memiliki sifat yang bertolak belakang dengan Sekar. 

Ridwan cenderung kaku namun memiliki latar agama yang sangat kuat. 
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e. Dewa (Ibnu Jamil) 

Dewa adalah tokoh yang mematahkan hati Asmara. Didalam film 

ini Dewa diceritakan sebagai tokoh yang mencintai Asmara. Asmara 

dan Dewa sedikit lagi mereka melangsungkan pernikahan, namun Dewa 

berselingkuh dengan teman kerja nya yaitu Anita dan akhirnya mereka 

batal menikah.
40

 

f. Anita (Chyntya Ramlan) 

Anita adalah tokoh yang menjadi teman kerja Dewa sekaligus Istri 

dari Dewa. Di film ini Anita diceritakan sebagai wanita yang menjadi 

selingkuhan dari Dewa, tetapi dia menyadari bahwa perbuatannya itu 

adalah salah dan akhirnya dia meminta maaf kepada Asmara. 

g. Ibu Asmara (Jajang C.Noer) 

Jajang C. Noer dalam film ini adalah sebagai tokoh yang 

memerankan sebagai Ibunya Asmara dia memiliki karakter yang baik 

dan penyayang. 

h. Dokter (Ivan Fadhila) 

Ivan fadilla dalam film ini menjadi tokoh Dokter. Peran Ivan disini 

tidak banyak, dia muncul saat Asmara di bawa kerumah sakit. Dan dia 

menjelaskan penyakit APS yang diderita oleh Asmara kepada 

ibundanya. Karakter Ivan dalam film ini menjadi Dokter yang melayani 

Pasien dengan baik. 

i. Sunny (Carol Ollyne Apple) 
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Sunny merupakan salah satu tokoh yang menjadi Tour Guide 

wanita yang memandu Asmara selama berada di Beijing, yang memiliki 

karakter yang baik dalam bekerja sebagai Tour Guide. 

j. Pak Daniel (Joshua Pandelaki) 

Pak Daniel adalah tokoh yang memerankan sebagai pimpinan 

Redaksi di salah satu kantor Redaksi yang ada di Beijing. Pak Daniel 

memiliki karakter yang baik, tegas, dan ramah.
41

 

3. Sinopsis Film Assalamualaikum Beijing 

Kisah dalam film "Assalamualaikum Beijing" dimulai saat Asmara 

(Revalina S Temat) mendapat kenyataan pahit sehari sebelum hari 

pernikahannya. Dia tahu bahwa kekasihnya, Dewa (Ibnu Jamil) telah 

berselingkuh dengan rekan kerjanya, Anita (Cynthia Ramlan). Bahkan 

Dewa memohon agar pernikahan dilanjutkan, tetapi Asma tetap memilih 

untuk meninggalkan Dewa. Apalagi hubungan Dewa dan Anita sudah 

menghasilkan janin. Asmara melarikan diri ke Beijing, ketika dia ditawari 

pekerjaan oleh Sekar (Laudya Cynthia Bella) dan suaminya, Ridwan 

(Deddy  Mahendra Desta). Di Beijing, dia bertemu dengan Zhong Wen 

(Morgan Oey), seorang anak laki-laki tampan yang memperkenalkannya 

pada legenda cinta Ashima, putri cantik Yunnan. 

Selanjutnya, Zhong Wen dan Asma berteman dan Asma juga 

mengajarkan Zhongwen tentang Islam. Perlahan, Asma mulai membuka 

hatinya untuk Zhong Wen. Karena kebaikan dan perhatian Zhong Wen, 
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perlahan Asma mulai membuka hatinya kembali, meski bingung ketika 

tiba-tiba Dewa mengikutinya ke Beijing.  Sayangnya, sebelum hubungan 

Asma dan Zhongwen lanjut, dia mengidap APS, sebuah sindrom yang 

membahayakan nyawanya dan bisa menemui ajal kapan saja. Dia putus 

asa dan mulai lupakan Zhong Wen. Namun, pria yang juga memujanya 

memberikan semangat kepada Asma, untuk mencoba menaklukkan takdir 

bersama.
42

 

4. Profil Pengarang Cerita 

Asma Nadia adalah seorang novelis dan penulis cerita pendek terkenal 

dari Indonesia. Ia merupakan salah satu penulis wanita yang mampu 

menarik perhatian publik dengan karya-karya fenomenalnya. Beberapa 

novelnya bahkan dibuat film. Banyak tulisannya telah diterbitkan menjadi 

buku yang mendapat sambutan hangat dari masyarakat. Biografi dan profil 

Asma Nadia diisi dengan prestasi dan perjalanan hidup menuju kesuksesan 

yang dirintisnya sejak kecil. Bakatnya dalam menulis sudah berkembang 

sejak duduk di bangku sekolah dasar. Keahliannya dalam merangkai kata 

menjadi kalimat yang bermakna adalah seperti hadiah yang dia bawa sejak 

lahir. Kegigihannya untuk terus mengasah kemampuan menulis 

membuatnya sukses menjadi salah satu penulis terkenal dengan sederet 

karya yang berkualitas. 

Nama asli Asma Nadia adalah Asmarani Rosalba. Wanita kulit putih 

manis ini lahir di Jakarta pada 26 Maret 1972 dari pasangan Amin Usman 
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dan Maria Eri Susanti, yang merupakan pemeluk darah Tionghoa. Asma 

Nadia memiliki seorang kakak perempuan bernama Helvy Tiana Rosa, ia 

juga memiliki seorang adik laki-laki bernama Aeron Tomino Ia dibesarkan 

dalam keluarga yang menyukai seni menulis. Kedua saudaranya menekuni 

bidang yang sama dengan Asma. Suaminya yang bahkan seorang penulis 

dan kedua anak Asma juga memiliki keinginan yang besar untuk 

melanjutkan jejak ibunya dengan terjun ke dunia menulis. Mengenai 

pendidikan Asma Nadia diketahui dari masa remajanya yang 

dihabiskannya di SMA Budi Utomo. 

Ia kemudian melanjutkan pendidikan tingginya di Fakultas Teknologi 

Pertanian Institut Pertanian Bogor. Namun, kondisi yang tidak mendukung 

membuat langkah Asma terhenti untuk kuliah. Penyakit yang dideritanya 

saat itu tidak memungkinkannya untuk melanjutkan studinya. Langkahnya 

yang terhenti di bangku kuliah tak membuat Asma putus asa. Ia tetap 

menekuni hobi menulis. Dukungan dari keluarga dengan kasih sayang 

yang tidak pernah surut dan semangat yang tidak pernah padam 

membuatnya kuat melalui hari-hari yang berat. Ia tetap menulis meski 

dalam kondisi tidak sehat.
43

 

Asma rajin mengirimkan tulisannya ke berbagai redaksi majalah. 

Karya Asma tidak hanya berupa cerpen, ia juga menulis puisi dan lirik 

lagu. Karya awal Asma yang sangat terkenal adalah album Besatari yang 

terdiri dari 3 seri, cerpen berjudul Alquran Gondrong dan Imut yang 
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mampu membawanya menjuarai Lomba Karya Tulis Cerpen Islami 

(LMCPI) pada tahun 1994 dan 1995 yang diselenggarakan oleh majalah 

Annida. 

 

Prestasi Asma Nadia sudah tidak diragukan lagi. Prestasi yang diraih 

Asma Nadia dari berbagai karyanya sangat banyak. Ia telah memenangkan 

banyak kompetisi di kompetisi nasional dan internasional. Salah satu 

bukunya, Rembulan di Mata Ibu, memenangkan kategori Buku Remaja 

Terbaik tahun 2001. Selain itu, Asma juga meraih penghargaan dari Mizan 

Award atas keberhasilan dua karyanya masuk dalam antologi cerpen 

terbaik di Annida. Majalah. 

Asma Nadia juga aktif traveling baik di dalam maupun luar negeri 

untuk menjadi pembicara di berbagai acara. Kemampuannya yang sangat 

diakui membuatnya menjadi salah satu tokoh yang dapat menularkan 

inspirasi dan ilmu pengetahuan khususnya di bidang sastra. Pada tahun 

2009 Asma bahkan berkeliling Eropa untuk mengisi seminar di beberapa 

kota seperti Jenewa, Berlin, Roma, Manchester dan Newcastle. Beberapa 

karyanya yang bernuansa Islami juga pernah diangkat ke layar lebar. Film-

film dari buku Asma yang telah menghiasi dunia akting di Indonesia 

antara lain Assalamualaikum Beijing, Ibu Ingin Naik Haji, Rumah Tanpa 

Jendela dan Surga yang sayang untuk dilewatkan.
44

 

5. Profil Sutradara 

                                                           
44

 Ibid. 



41 
 

 

Guntur Soeharjanto adalah seorang sutradara Indonesia yang lahir 

di Kabupaten Temanggung pada tanggal 18 Maret 1976. Guntur memulai 

karirnya di dunia film dengan menjadi asisten sutradara untuk film Let the 

Stars Dance Tahun 2003. Debutnya sebagai sutradara lewat film 

Automatic Romance Tahun 2008. Film komedi Cinlok Tahun 2008 dan 

Cinta Ungu Tahun 2011 berhasil menjual lebih dari 500 tiket bioskop.  

Sukses dengan Film bergenre Comedy, Romance dan Drama 

action, Guntur beralih ke genre yang lebih serius, seperti genre Drama 

Religi tepatnya Pada Tahun 2013 Guntur Merilis Film Drama Religi 99 

Cahaya di Langit Eropa diadaptasi dari novel Hanum Rais,. Film ini 

sangat sukses dengan terjual 1 juta tiket bioskop. Tak hanya di film 99 

Lights in the European Sky, tepatnya pada tanggal 30 Desember 2014 

Guntur Re-Release Film Assalamualaikum Beijing Religi Drama yang 

diadaptasi dari novel berjudul yang sama oleh Asma Nadia.
45

 

B. Deskripsi Umum Film Haji Backpacker 

1. Profil Film Haji Backpacker 

Film Haji Backpacker adalah film bergenre drama religi berasal 

dari Indonesia yang dirilis pada tanggal 02 Oktober 2014. Film ini 

berdurasi 1 jam 47 menit. Film Haji Backpacker ini mendapat rating yang 

cukup tinggi sebanyak 8/10 dari website Film Indonesia.or.id. Sedangkan 

dari IMDb.com memberikan rating 6.1/10. Film tersebut disutradarai oleh 

Danial Rifki dan diproduseri oleh HB Naveen. 
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Tidak hanya rating yang cukup tinggi, Haji Backpacker juga 

mendapat beberapa nominasi dan penghargaan. Nominasi-nominasi 

tersebut diantaranya yaitu Pemeran Utama Pria Terbaik di dalam Ajang 

Piala Citra. Sedangkan penghargaan yang didapatkan adalah Pemeran 

Utama Pria Terbaik di dalam ajang Piala Citra. Sedangkan penghargaan 

yang didapatkan adalah Pemeran Wanita Pendukung Terbaik dari 

Indonesian Movie Actors Award.
46

 

2. Profil Pemain 

a. Abimana Aryasatya 

Abimana Aryasatya lahir di Jakarta pada 24 Oktober 1982 dengan 

nama lahir Robertino. Namanya berubah jadi Abimana Aryasatya 

setelah ia memeluk agama Islam. Ia lahir dari pasangan Roberto 

Candelas Aguinaga dan Ie Siu Khiauw. Pada tahun 2001, Abimana 

menikah dengan wanita cantik Inong Ayu. Dari pernikahan itu, 

pasangan ini dikaruniai 4 orang anak yakni Belva Ugraha, Satine 

Zaneta, Bima Bijak, dan Arsanadi Sarka. 

Abimana mengawali karirnya saat masih bernama Robertino. Kala 

itu ia membintangi sinetron Lupus di tahun 90-an. Ia juga terus 

membintangi sinetron di awal milenium 2000an seperti Sexy Sixx, 

Buce Li, dan Sinar. Namanya semakin dikenal kala membintangi 

sejumlah film seperti Serigala Terakhir (2009), Catatan Harian Si Boy 

(2011), Republik Twitter (2012) dan Laskar Pelangi (2013). Abimana 
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Aryasatya semakin bersinar dan dikenal saat mengambil peran utama 

dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa sebagai Rangga yang dilanjutkan 

dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika. Abimana juga 

menghebohkan publik kala mengambil peran sebagai Gundala atau 

Sancaka di film aksi Indonesia Gundala tahun 2019. Deretan karir 

Abimana itu masih belum terhitung dalam perannya di sejumlah FTV.
47

 

b. Dewi Sandra 

Dewi Sandra Killick (lahir di Rio de Janeiro, Brasil, 3 April 1980;  

umur  41  tahun)  adalah  aktris,  presenter  dan  penyanyi 

berkebangsaan Indonesia yang terkenal karena perannya sebagai Hana 

Sasmita di sinetron Catatan Hati Seorang Istri. Dewi memiliki darah 

campuran Inggris dan Indonesia serta tetap berkewarganegaraan 

Indonesia. 

Dewi memulai kariernya di dunia hiburan sebagai model di usia 

belasan tahun. Tak hanya dunia model, Dewi kemudian merambah 

dunia tarik suara dengan meluncurkan album Menari- nari bersama 

delapan model lainnya. Merasa albumnya mendapat tanggapan positif 

dari pasar, Dewi merilis album solo perdananya Kurasakan pada tahun 

1998. Disusul album kedua Tak Ingin Lagi (2000) yang berhasil meraih 

penghargaan AMI Awards sebagai Album R&B Terbaik 2001. Selain 

menyanyi, putri pasangan  John Killick (Inggris) dan Hajjah Prihartini 

(Betawi) ini juga menjajal kemampuannya sebagai presenter. 
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Ia juga meniti karier di dunia perfilman, antara lain sinetron Lupus 

(1999) dan Aku Cinta Kamu (2002), tahun 2008 Dewi menjajal layar 

lebar dengan membintangi XL, Antara Aku, Kau dan Mak Erot (2008). 

Setelah lama tak memandu acara, pada tahun 2008 Dewi menjadi 

pemandu acara pada ajang pencarian bakat Indonesian Idol. 

c. Laudya Chintya Bella 

Laudya Cynthia Bella atau yang akrab disapa Bella adalah 

seorang aktris film berkebangsaan Indonesia yang lahir di Bandung 

Jawa Barat, pada 24 Februari 1988. Bella mengawali kariernya di dunia 

entertainment sebagai bintang iklan dan model majalah remaja. Bella 

mulai aktif berkarier di dunia hiburan sejak masih kecil, pada tahun 

2002 Bella sudah menjadi model dan bintang sinetron. Sebelum 

menjadi artis, Bella mengawali karirnya di dunia hiburan dengan 

menjadi bintang iklan sejak masih berusia  6 tahun. Adapun iklan yang 

Bella bintangi yaitu: Pediasure pada tahun 1994, ABC Juice, Nyam 

Nyam, Opalfancy dan Tac Ciz pada tahun 1997.
48

 

Lalu pada tahun 2003, Bella mulai melebarkan sayapnya di 

dunia sinetron dengan menjadi pemeran utama di sinetron Senandung 

Masa Puber yang ditayangkan di Trans TV. Sejak membintangi 

sinetron itulah, Bella mulai banyak mendapat tawaran bermain di 

sinetron lainnya. Diantaranya sinetron Pacarku Superstar, Seminggu 7 

Cinta dan Cuek Tapi Cinta pada tahun 2004-2005. Bella sendiri 
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mendapatkan ilmu aktingnya didapat langsung dari pendiri Sakti Acting 

School Jakarta, yang bernama Eka D Sitorus. Lewat film pertamanya 

itu, Bella berhasil terpilih sebagai nominasi Pemeran Utama Wanita 

Terbaik di Festival Film Indonesia 2005 dan sebagai Aktris Terpuji di 

Festival Film Bandung 2005. Setelah sukses membintangi film 

pertamanya tersebut, Bella langsung mendapatkan tawaran bermain 

dalam 2 film layar lebar sekaligus, yaitu film Berbagi Suami dan 

Lentera Merah. Selain membintangi beberapa film. 

Pada tahun 2015, Laudya Cynthia Bella mulai memutuskan 

untuk berhijab pada usia 27 tahun. Tentu saja, sebelum memutuskan 

untuk mantap berhijab ini ia mengalami berbagai pergolakan hati, 

karena profesinya yang masih sangat aktif di dunia hiburan. Keteguhan 

Bella untuk memakai berhijab ini tidak menghalanginya dalam 

berkarier. Bella tetap mendapatkan tawaran untuk berakting dalam film 

Talak 3, membintangi film Aisyah, Biarkan Kami Bersaudara, Haji 

Backpacker dan Surga yang Tak Dirindukan 2 pada tahun 2016.
49

 

d. Laura Basuki 

Laura Basuki atau yang biasa disapa Laura ini merupakan model 

dan juga aktris kelahiran Jerman, 9 Januari 1988. Ia anak dari pasangan 

Wibowo Basuki dan Thi Kieu Tien. Laura memang telah menggeluti 

dunia model ketika masih sekolah dengan mengikuti sekolah modeling 

saat liburan sekolah. Mengawali kariernya sebagai model, membuatnya 
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mendapatkan tawaran untuk casting sebuah film. Gara-gara Bola adalah 

film pertamanya yang ia bintangi tahun 2008. 

Setelah film pertamanya, ia mulai dikenal banyak orang ketika 

membintangi film selanjutnya 3 Hati Dua Dunia, Satu Cinta yang rilis 

pada 2010 . Di film itu, ia beradu akting dengan Reza Rahadian dan 

Arumi Bachsin. Namanya mulai populer lewat film ini saat usianya 22 

tahun. Film lain yang ia bintangi di antaranya Republik Twitter, Di 

Timur Matahari, Madre, Haji Backpacker, Love and Faith dan The 

Returning. 

Bakat beraktingnya tak perlu diragukan lagi, namanya sering 

masuk nominasi dan tak jarang mendapatkan penghargaan dari berbagai 

ajang festival. Ia pernah diganjar sebagai Pendatang Baru Wanita 

Terbaik, Pendatang Baru Wanita Terfavorit dan Pemeran Utama Wanita 

Terbaik. Dalam kehidupan pribadinya, Laura menikah dengan Leo 

Satrya Sandjaja di Jakarta, 25 Juni 2011. Ia memilih nikah muda saat 

usianya 23 tahun dengan perbedaan usia 11 tahun dengan suaminya. 

Pasangan ini dikaruniai seorang anak, Owen Sandjaja, setelah kurang 

lebih lima tahun menikah.
50

 

3. Profil Sutradara 

Danial Rifki adalah sutradara lulusan Fakultas Film dan Televisi, 

Institut Kesenian Jakarta, ia lahir tanggal 3 Desember 1982. Di masa 

kuliah, dia aktif membuat film pendek yang memenangkan beberapa 
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penghargaan nasional dan internasional. Film pendeknya “Karena Aku 

Sayang Markus” memenangkan Piala Citra untuk Film Pendek Terbaik 

pada FFI (Festival Film Indonesia) 2007. Film kelulusannya berjudul 

„Anak-anak Lumpur‟ yang mengangkat isu Lumpur Lapindo, 

memenangkan penghargaan di Kyoto International Student and Video 

Festival (ISFVF) 2010. 

Di luar kampus, Danial Rifki berguru langsung kepada dua mentor 

sekaligus senior di dunia perfilman Indonesia, yaitu Garin Nugroho dan 

Slamet Rahardjo Djarot. Mewarisi pandangan dari kedua mentornya, film-

film Danial Rifki memiliki kepedulian tinggi pada tema-tema sosial. Bagi 

Danial menonton film tidak sekadar duduk di ruang gelap dan menikmati 

audio visual. Film, kata Danial, memberikan pengalaman berbeda 

untuknya. Pengalaman menjadi sutradara bagi Danial Rifki mungkin baru 

terasa di “La  Tahzan”. Tapi, Danial yang memenangkan Piala Citra 

karena bakat menulisnya itu sudah diberikan kepercayaan untuk 

memproduksi film dengan skala besar. 

Haji Backpacker menjadi film kedua Danial sebagai sutradara. Dari 

segala segi baik teknis maupun cerita, film ini memiliki tantangan dan 

tingkat kesulitan yang lebih dari film Danial sebelumnya. Saat ini, pemuda 

yang baru saja menerima Penghargaan Piala Citra atas film layar lebar 

garapannya yang berjudul “Tanah Surga (katanya)”, sedang 
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mempersiapkan film layar lebar dengan tema orang-orang Indonesia yang 

tinggal di Jepang, dengan pendekatan drama remaja yang menghibur.
51

 

4. Sinopsis Film Haji Backpacker 

Haji Backpacker adalah film drama bernuansa islami Indonesia 

yang disutradarai oleh Danial Rifki dan dirilis pada 2 Oktober 2014. Film 

ini menjalani pengambilan gambar di sembilan negara, diantaranya 

Indonesia, Thailand, Vietnam, Tiongkok, India, Tibet, Nepal, Iran dan 

Arab Saudi. Film ini diperankan oleh Abimana Aryasatya sebagai tokoh 

utama, didukung pula oleh artis-artis Indonesia lainnya, diantaranya Dewi 

Sandra, Laudya Cynthia Bella dan lain sebagainya. 

Film Haji backpacker bercerita tentang perjalanan seorang yang 

akan ragu pada Tuhannya dan memutuskan untuk menjadi seseorang yang 

bebas menjalani kehidupannya. Mada memberontak pada Tuhan, karena 

sudah merenggut ayah, ibunya. ia juga kehilangan cinta yang membuatnya 

patah hati. ia marah pada kenyataan, kemudian memutuskan untuk 

menjadi seorang backpacker dan hidup bebas. Bahkan ia juga 

meninggalkan Tuhan, keluarga dan karibnya di kampung.  

Pada dunia luar yang bebas Mada menemukan kebahagiaan ragawi, 

namun merasa kosong secara rohani. Tuhan mengajaknya untuk kembali 

melalui serangkaian peristiwa. Berkelana dari satu negara ke negara 

lainnya, diantaranya Indonesia, Thailand, Vietnam, china, india, Tibet, 

Nepal, Iran dan Saudi Arabia. Haji backpacker bercerita tentang perjalanan 
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spiritual sang tokoh utama (Mada) melintasi sembilan Negara melalui jalur 

darat untuk menuju Saudi Arabia. 

Mada merupakan subjek sekaligus objek dari laku-laku spiritualitas 

dalam film garapan Danial Rifki ini. Ia manusia yang kecewa kepada 

Tuhan dan sang ayah (Ray Sahetapy). Ia kesal, karena salat, puasa dan doa 

yang sudah dipanjatkan sejak bertahun-tahun lalu malah membuatnya 

hancur. Di Bangkok, Thailand, ia jadi bengal dan mencabut nyawa seorang 

begundal akibat pengaruh alkohol. Ia tak menghiraukan nasib Marbel 

(Laudya Cynthia Bella) yang menaruh cinta kepadanya.  

Dengan berkedok sebagai backpacker, Mada mengaku tak punya 

tujuan. Berpindah-pindahlah Mada ke negara lain. Dari Thailand, ia 

singgah ke Vietnam, lalu tanpa sengaja terbuang ke provinsi Yunan, 

China. Di negeri tirai bambu ini, ia ditampung di rumah keluarga Su Chun 

(Laura Basuki) yang muslim. Di sini pula, luka sobek di perut Mada yang 

sudah jadi infeksi lalu diobati oleh ayah Su Chun. Perlahan, Mada mulai 

membuka tabir dirinya dan menerima kehangatan spiritual keluarga 

Suchun. Ia diberikan kitab tasawuf oleh ayah Su Chun, dan gara-gara itu 

isi bunga tidurnya jadi aneh. 

Mada lalu menuju India lewat Nepal demi bertemu dengan seorang 

guru agama di sana. Mata hatinya pun tersingkap. Ia mulai salat lagi, dan 

memutuskan pergi ke Mekah, Arab Saudi, guna meminta maaf kepada 

sang ayah dan membersihkan diri. Tentu, perjalanan ke Tanah Suci tak 

digampangkan. Di tanah Iran yang bergejolak, ia diringkus kelompok 
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militan dan disangka seorang Yahudi. Nyawa Mada nyaris lenyap. Namun, 

berkat melafalkan Surat Yasin dengan lancar dan khusyuk, ia dibebaskan 

kelompok militan dan malah dihadiahi rute yang mewah untuk tiba di 

Mekah.
52
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Model Dakwah Dalam Film Assalamualaikum Beijing 

Melalui film Assalamualaikum Beijing model-model dakwah yang 

disampaikan yaitu melalui pemilihan dari beberapa scene yang memang 

terdapat model-model dakwah di dalamnya. Pemaparan hasil penelitian ini 

berdasarkan dari beberapa scene yang mengandung model dakwah, scene-

scene tersebut diantaranya : 

1. Model Dakwah Bil-Hikmah 

a. Scene 01.10  

Dalam scene menit ke 01.10 terdapat dialog Asmara dan Dewa, 

pada dialog tersebut asmara mengatakan “Jangan sandingkan nama 

tuhan dan kebohongan”.Pada scane ini seorang Dewa berbohong 

kepada Asmara bahwasanya dia tidak sengaja berhubungan dengan 

wanita tersebut, akan tetapi Asmara tidak percaya dengan perkataannya 

dan Dewa juga menyebutkan nama Allah demi menutupi kebohongan
53

. 

Kebohongan dalam Islam merupakan sesuatu yang dilarang, 

kebohongan merupakan ketidak jujuran yang mengacu kepada kondisi 

ketika seorang yang berniat untuk menyesatkan orang lain dengan 

sengaja tanpa memberitahukan.  
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terlebih dahulu dan tanpa diminta secara eksplisit oleh targetnya untuk 

melakukan hal tersebut. 

Berbohong merupakan salah satu perbuatan yang melanggar 

hukum Allah karena dapat menyebabkan dosa. Berkata dalam 

kebohongan adalah menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Berkata bohong merupakan perbuatan yang 

mengandung dosa besar dan merupakan salah satu penyakit dalam 

lingkungan kehidupan manusia. Disamping itu pula berkata bohong 

dapat merugikan diri sendiri karena dapat menghilangkan kepercayaan 

orang lain terhadap dirinya dan dapat pula merugikan orang lain dan 

merugikan masyarakat. Sebab dengan berkata bohong akan 

menimbulkan kebencian sesama manusia dalam masyarakat dan akan 

menghilangkan kepercayaan serta rasa saling menolong sesama 

manusia.
54

  

Secara langsung teori ini berhubungan dengan scene menit 01.10 

yang menceritakan bahwa seorang Dewa akan menikahi Asmara akan 

tetapi pernikahan mereka kandas oleh kebohongan dan pengkhianatan 

yang dilakukan oleh Dewa. Dewa berbohong kepada Asmara bahwa dia 

tidak melakukan hubungan badan dengan perempuan tersebut, akan 

tetapi anak yang dikandung oleh perempuan tersebut sudah terbukti, 

tetapi Dewa rela berbohong untuk mempertahankan hubungan dengan 

Asmara, sehingga Asmara tidak lagi mempercayai Dewa walaupun 
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Dewa sudah bersumpah dengan nama Allah, dalam scene ini 

kepercayaan Asmara terhadap Dewa sudah hilang karena 

kebohongannya sendiri. 

Kebohongan merupakan sebuah sikap dan perbuatan manusia yang 

dapat merusak kebenaran. Setiap manusia yang berbuat bohong, maka 

dengan sendirinya ia telah merusak kebenaran. Perbuatan bohong juga 

merupakan ciri dari orang yang munafik. Sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad SAW : 

 آيَةُ الْمُنَافقِِ ثلَََثٌ إِذاَ حَدَّثَ كَربََ وَإِذاَ وَعَدَ أخَْلَفَ وَإِذاَ اؤْتمُِهَ خَان
 
  

Artinya : “Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dia telah berkata: 

”sesungguhnya Rasulullah SAW  telah bersabda: “tanda-

tanda orang munafik ada tiga perkara: apabila berkata dia 

berbohong, apabila berjanji dia mengingkari, dan apabila 

diberi amanah dia mengkhianatinya”.(HR. Bukhari dan 

Muslim).
55

  

 

Hadits ini menunjukkan betapa kebohongan merupakan suatu 

masalah besar bagi hidup manusia, baik di dunia ataupun di akhirat. 

Pada saat sekarang, kebanyakan umat manusia mengangap bahwa 

kebohongan merupakan masalah yang sangat ringan, sehingga umat 

manusia mudah dan sering melakukan kebohongan. Dalam film 

Assalamualaikum Beijing khususnya scene 01.10 seorang Dewa 

mengingkari perjanjiannya terhadap Asmara yang tidak 

mengkhianatinya, Dewa berbohong kepada Asmara bahwasanya dia 

tidak melakukan apa yang dituduhkan, akan tetapi bukti yang diterima 
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Asmara sudah sangat jelas, Dewa tetap bersikukuh membohongi 

Asmara dengan menyebut nama Allah. 

b. Scene 04.15 & 11.19 

Dalam scene ini terlihat Sekar berkunjung ke cina dan bertemu 

dengan Asmara dan kemudian Sekar mengucapkan salam kepada 

Asmara. Dalam scene ini dapat kita lihat bahwa terdapat dua golongan 

adab yang terpuji yang dicontohkan oleh Asmara dan Sekar. Golongan 

pertama ialah salam, salam dalam Islam diartikan sebagai doa, 

sedangkan doa merupakan ibadah. Mengucapkan salam merupakan 

sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Mengucapkan salam 

dalam Al-Qur‟an dijelaskan dalam Q.S An-Nur ayat 27 : 

                         

                    

 

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 

rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 

memberi salam kepada penghuninya. yang demikian itu 

lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.”
56

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap muslim dianjurkan untuk 

mengucapkan salam , baik saat memasuki rumah orang lain maupun 

bertemu dengan karib kerabat di jalan maupun di tempat manapun. 

Dalam scene ini juga memperlihatkan silaturahmi yang mana Asmara 

bertemu dengan Sekar untuk menjalin silaturahmi.  
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Silaturahmi ini merupakan suatu amalan umat muslim untuk 

menyambung tali persaudaraan. Silaturahmi dalam Islam bukan hanya 

sebuah tradisi melainkan sunnah sesuai dengan ajaran nabi. Silaturahmi 

antar sesama manusia sangat dianjurkan, karena merupakan salah satu 

bentuk ibadah yang sangat disukai Allah SWT. Dalam Al-Qur‟an 

dijelaskan mengenai menjalin tali silaturahmi yang terdapat dalam Q.S 

An-Nisa ayat 1 : 

                    

                        

                  

 

 

Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.
57

 

 

Dalam Al-Qur‟an surah An-Nisa ayat 1 bahwasanya Allah SWT 

mengharuskan setiap umat manusia untuk selalu menjaga dan 

memlihara tali silaturahmi. Yang mana dalam hal ini ditunjukan oleh 

Asmara yang berkunjung ke rumah Sekar untuk bertemu dan 

memelihara tali silaturahmi. 
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c. Scene 11.20  

Asmara terlihat bertemu dengan Zhongwen di bus, dan Zhongwen 

ingin bersalaman atau berjabat tangan dengan Asmara ternyata Asmara 

menolak karena mereka bukan mahram. Mahram menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah seorang laki-laki/perempuan yang masih 

termasuk sanak saudara dekat karena keturunan, sesusuan, atau 

hubungan perkawinan sehingga tidak boleh menikah di antaranya
58

. 

Dalam hal ini Zhong Wen dan Asmara termasuk bukan mahram sebab 

mereka bukan keturunan dan persusuan sehingga haram bagi mereka 

berjabat tanggan/bersentuhan kulit. 

Berdasarkan dengan persoalan ini, Al-Quran tidak menjelaskan 

secara langsung tentang hukum berjabat tangan antara laki-laki dan 

perempuan yang bukan mahram. Akan tetapi ada dalil yang menjadikan 

qiyas terkait dengan pembahasan ini. Menurut Fatwa Majelis Tarjih 

Muhammadiyah pada pertengahan tahun 1376 H/1956 M, hukum 

berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram 

adalah haram.
59

 Hal ini dapat dilihat pada QS. An-Nur ayat 30 yang 

berbunyi : 

                  

                    
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Artinya :“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:"Hendaklah 

mereka menahan pandanganya, dan memelihara 

kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

mereka perbuat".
60

 

Surah An-Nur ayat 30 ini menjelaskan kepada umat manusia 

bahwasanya hendaklah diantara mereka ini menjaga pandangan kepada 

yang bukan mahramnya sehingga tidak menimbulkan dosa besar seperti 

zina mata. Sesungguhnya atas semua perbuatan tersebut Allah maha 

mengetahui setiap perbuatan yang mereka lakukan. Begitu juga dengan 

halnya Asmara dan Zhongwen, yang dalam hal ini seorang Zhong Wen 

ingin berjabat tangan dengan Amarah akan tetapi Asmara secara 

langsung menolaknya dengan cara menjepitkan kedua tangganya, 

sehingga Asmara menjaga pandangannya terhadap Zhong Wen. 

Dengan penjelasan ayat ini bahwasanya hukum dalam berjabat 

tangan antara laki-laki dengan perempuan yang bukan mahram secara 

tegas mengatakan haram. Sebab Rasulullah SAW juga menegaskan 

bahwa alangkah lebih baik ditusuk dengan jarum besi, dari pada 

menyentuh wanita yang tidak halal baginya. Dengan hal ini Scene 11.20 

menunjukan bahwasanya hukum dalam berjabat tangan ialah haram, 

yang hal ini di perlihatkan dari adegan Asmara yang menolak dan 

mengatakan bukan mahram saat Zhong Wen ingin bersalaman dengan 

dia. 
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d. Scene 15.46 

Asmara bermonolog dengan berlatarkan negeri Cina yang 

sangat kental dengan agama Konghucunya, Asmara bermonolog 

bagaimana agama Islam bisa tumbuh dan berkembang di Negara yang 

berkulit putih dan mayoritasnya Konghucu. Hidup beragama berarti 

hidup dalam keteraturan dan terhindar dari kekacauan. Hidup yang 

damai dan teratur merupakan keinginan setiap umat manusia. Hal ini 

menyatakan bahwa setiap agama membawa kedamaian, seperti halnya 

Islam dicina yang membawa kedamaian bagi pemeluknya, agama Islam 

di Cina disebut dengan agama yang murni yang dalam bahasa Cina 

yaitu “Yhi Silang Sam”
61

. 

Agama Islam mengakui berbagai keberagaman termasuk dalam 

sisi agama. Sama halnya dengan agama Islam yang bisa tumbuh dengan 

cukup signifikan di tengah-tengah Kota Cina yang mayoritasnya 

menganut Konghucu. Perkembangan Islam di Cina dapat disaksikan 

dalam Film Assalamualaikum Beijing pada scene 15.46 yang dikemas 

dalam bentuk monolog Asmara yang berlatar negeri Cina, dalam 

monolog ini Asmara bercerita tentang perempuan berkerudung di 

tengah masyarakat yang mayoritasnya menganut agama Konghucu, dan 

Islam berkembang ditengah masyarakat ini yang menjadikan Islam 

agama yang murni di mata masyarakat Cina.
62
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Hal ini menyatakan bahwa dalam Film Assalamualaikum 

Beijing menunjukan bagaimana keberagaman dalam sisi agama. Yang 

diperlihatkan dalam saling membantu dan menghormati terhadap agama 

lain yang dalam hal ini merupakan bagian dari toleransi. Islam sangat 

menjunjung toleransi, namun toleransi sesungguhnya dalam beragama 

yakni membiarkan umat dapat dengan bebas beragama menurut 

keyakinan masing-masing tanpa paksaan dan tidak ikut campur dalam 

memaknai ajaran dan aqidah agama lain , seperti halnya muslim-

muslim di Cina yang dalam Scene 15.46 menunjukan bahwa mereka 

tidak dilarang untuk menganut suatu agama dan terlihat juga bahwa 

Islam bisa bersanding dengan agama Konghucu yang dibuktikan 

dengan masjid yang kental akan nuansa Konghucu. 

e. Scene 32.33  

Dalam scene 32.33 terdapat dialog antara Asmara dan 

Zhongwen, mereka berdialog mengenai ajaran Islam, dan wanita 

berkerudung. Ajaran Islam mempunyai konsep utama, konsep-konsep 

ini terdiri dari aqidah, ibadah, dan akhlak ketiga konsep utama ini 

merupakan kunci pembuka dari ajaran Islam. Islam dibangun atas dasar 

aqidah yang baik dan benar, kemudian ibadah menjadi isi ajaran dan 

akhlak merupakan penampilan atau aksi dari ajaran Islam.
63

  

Dalam film Assalamualaikum Beijing ketiga konsep utama 

ajaran Islam dikemas sangat baik dalam setiap scene yang ditampilkan, 
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seperti halnya aqidah yang ditunjukan pada scene Asmara yang sedang 

sakit dan berjuang menghadapi penyakitnya ia tetap tabah, sabar, dan 

rajin mengerjakan sholat lima waktu setiap selesai sholat Asmara selalu 

berdo‟a kepada Allah SWT untuk kesembuhan penyakit yang 

dideritanya, hal ini menggambarkan bahwa Asmara sangat yakin 

terhadap Allah SWT yang akan memberikan kesembuhan terhadap 

dirinya. Selain itu Zhong Wen yang seorang Atheis yang tidak percaya 

dengan agama apapun kemudian memilih untuk menjadi mualaf, hal ini 

didasari karena dia telah dapat banyak ilmu mengenai ajaran Islam yang 

diperlihatkan oleh seorang Asmara dan juga bukti-bukti Islam sebagai 

agama yang murni di tengah Kota Cina yang mayoritasnya Konghucu, 

salah satu bukti yang menguatkan keyakinan Zhongwen adalah sebuah 

masjid yang berumur 1000 tahun lebih yang masih digunakan oleh 

umat Islam sampai saat sekarang. 

Ibadah dalam film Assalamualaikum Beijing diperlihatkan 

bagaimana seorang Asmara yang memberikan sebuah peci kepada 

Zhong Wen dengan harapan Zhong Wen bisa menjadi muslim. Jadi 

ibadah dalam film Assalamualaikum Beijing ditunjukan dari bagaimana 

seorang Asmara berbagi kepada Zhong Wen, ini mengajarkan bahwa 

dalam melakukan ibadah kita tidak boleh memandang status seorang 

tersebut, akan tetapi dengan ikhlas dan rendah hati seperti yang 

ditunjukan oleh Asmara saat memberikan peci kepada Zhong Wen. 

Sedangkan untuk akhlak ditunjukan dari bagaimana umat beragama di 



 

 
 

Kota Cina ini saling menghargai satu sama lain, selain itu sikap yang 

ramah yang ditunjukan oleh Asmara merupakan suatu sikap akhlak 

yang terpuji dan patut ditiru bagi penonton. 

Dalam scene ini diperlihatkan juga perempuan-perempuan 

berkerudung yang berbaur di tengah masyarakat Cina, berkerudung 

merupakan hak dan kewajiban setiap perempuan muslim untuk 

menutup auratnya
64

. Aurat merupakan bagian badan yang tidak boleh 

kelihatan menurut syariat Islam, batas minimal bagian tubuh manusia 

yang wajib ditutup berdasarkan perintah Allah. Membicarakan masalah 

menutup aurat mengacu kepada QS. An-Nur ayat 31 : 

                  

                         

                     

                           

                       

                         

                        

            

 

Artinya : “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 

mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
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nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan 

kain kudung ke dadanya, dan janganlah Menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, 

atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 

mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 

putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-

pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang 

yang beriman supaya kamu beruntung”
65

. 

 

Dalam ayat ini menerangkan anjuran yang diberikan kepada 

setiap umat manusia terkhususnya setiap wanita muslim untuk menutup 

auratnya dengan menggunakan kain kudung (Kerudung) sebagai kain 

penutup kepala dan aurat mereka. Tujuan menutup aurat adalah untuk 

menghindari fitnah, Ibnu Khuwayziy Mandad menegaskan bahwa bagi 

wanita yang sangat cantik, wajah dan telapak tangannya pun dapat 

menimbulkan fitnah, sehingga wajib pula bagi mereka wajah dan 

telapak tangan mereka. Kewajiban yang disampaikan dalam QS An-Nur 

ini merupakan untuk membedakan antara wanita terhormat dan wanita 

jalan, surat ini diturunkan sebagai teguran atas kebiasaan wanita-wanita 

Arab yang keluar rumah tanpa mengenakan jilbab. Oleh karenanya 

menutup aurat ini bersifat mutlak yang berarti wajib ditutup baik ketika 
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berhadapan dengan mahram lebih-lebih berhadapan dengan orang lain 

yang bukan mahramnya
66

.  

Dalam film Assalamualaikum Beijing memperlihatan dalam 

setiap scanenya wanita-wanita yang menutup aurat sedang 

bercengkrama dengan sesama wanita muslim dan juga sesama warga 

asing mereka terlihat berpakaian sopan dengan mengenakan hijab dan 

baju yang tidak ketat sehingga tidak memperlihatkan aurat mereka. 

Mayoritas penganut muslim di Cina digambarkan dalam film ini 

mengunakan jilbab dan menutup aurat. Dengan demikian para wanita 

muslim di Cina menjalankan anjuran dan kewajiban yang dijelaskan 

dalam QS An-Nur ini. 

2. Model Dakwah Mauidzah Hasanah 

a. Scene 02.08  

Dalam scene 02.08 Asmara memberikan nasehat kepada Dewa 

menggunakan tutur kata yang baik. Tutur kata yang baik dalam Istilah 

Al-Qur‟an bisa diidentikan dengan akhlak dari segi bahasa, karena  

akhlak berarti ciptaan, atau apa yang tercipta lahir dari manusia dalam 

kaitan dengan perilaku. Dalam ungkapan lain dapat dikatakan bahwa 

tutur kata yang baik menurut ajaran Islam tidak dapat dipisahkan 

dengan norma-norma agama. Tutur kata yang baik dalam Al-Qur‟an 
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berkaitan dengan cara pengucapan, perilaku, dan kosa kata yang santun 

serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan penutur
67

.  

Dalam film Assalamualaikum Beijing terkhususnya pada scene 

ini Asmara memberikan nasehat kepada Dewa dengan suara yang 

lembut dan pelan, hal ini dapat dilihat dari dialog percakapan Asmara 

yang santun tanpa meninggikan suaranya. Selain dari cara pengucapan, 

Asmara juga menunjukan sikap tutur kata yang baik dari perilaku yang 

sopan tidak membentak dan tidak menggunakan kosa kata yang kasar 

kepada Dewa. Penjelasan ini didukung oleh QS. Luqman ayat 19 : 

                   

        

 

 

Artinya : “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan   lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai.”
68

 

 

Melunakan suara dalam ayat diatas mengandung pengertian cara 

tutur kata yang tidak keras atau kasar, sehingga misi yang disampaikan 

bukan hanya dapat dipahami saja. Tepai juga dapat diserap dan 

dihayati. Hal ini senada dengan yang dituturkan oleh Asmara kepada 

Dewa yang menggunakan suara yang lembut tanpa adanya kekerasan 

dan meningikan suara. 

 

                                                           
67

 Sofyan Sauri, Pendidikan Berbahasa Santun (Bandung: PT Gesindo, 2006), h.53. 
68

 Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah. h.412. 



 

 
 

b. Scene 24.05 

Scene 24.05 Asmara bertemu dengan pedagang muslim di Cina, 

pedagang ini sangat ramah dan sopan santun dengan mengucapkan 

salam kepada Asmara. Sopan santun adalah suatu aturan atau tata cara 

yang berkembang secara turun temurun dalam suatu budaya 

dimasyarakat yang bisa bermanfaat dalam pergaulan antar sesama 

manusia sehingga terjalin suatu hubungan yang akrab, saling 

pengertian, dan hormat menghormati
69

. 

Dalam scene 24.05 diperlihatkan sikap sopan santun sesama 

manusia yang ditunjukan oleh Asmara dan pedagang muslim yang ada 

di Kota Cina, dalam adegan tersebut dijelaskan bahwa mereka umat 

muslim yang saling menghormati satu sama lain dengan saling 

menyapa sembari mengucapkan salam, selain itu mereka juga 

melakukan interaksi dengan suara yang lembut dan senyum yang 

melambangkan bahwasanya umat Islam selalu menjaga sikap sopan 

santun mereka kepada sesama manusia. Dalam scane ini para pedagang 

muslim juga terlihat sangat ramah tamah kepada Asmara yang 

berkunjung di toko mereka, hal ini ditunjukan bagaimana mereka 

menjamu asmara dengan minuman dan makanan, Asmara dan pedagang 

Cina tersebut juga melakukan interaksi dengan menggunakan kalimat-

kalimat yang baik dan tidak berkata kasar. Sikap sopan santun ini 

dijelaskan dalam QS Al-Isra‟ ayat 24 : 
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                  

      

 

Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku waktu kecil"
70

 

 

Dalam ayat ini menjelaskan kepada umat manusia untuk selalu 

berendah diri dan saling mengasihi satu sama lain tanpa berbuat kasar, 

seperti halnya pada film Assalamualaikum Beijing pada scene 24.05 

yang menunjukan bahwa asmara dan pedagang cina tersebut saling 

berendah diri tanpa mengagung-agungkan diri sendiri, keduanya 

tampak saling mengasihi dilihat dari bagaimana asmara dijamu dan 

tutur kata mereka yang lembut dan baik. 

c. Scene 26.32 

Scene 26.32 teman Asmara yang bernama Sekar memberikan 

nasehat kepada Asmara untuk berhenti bekerja terlebih dahulu karena 

sedang sakit. Nasehat yang diberikan kepada Asmara merupakan suatu 

kepedulian sosial sesama umat manusia. Kepedulian sosial adalah 

sebuah sikap keterhubungan dengan kemanusiaan pada umumnya, dan 

juga merupakan sikap empati bagi setiap individu manusia. Sikap 

kepedulian ini diperlihatkan oleh Sekar yang peduli dan memiliki rasa 

empati yang tinggi terhadap Asmara, kepedulian ditunjukan dengan 

menasehati Asmara yang sedang lembur berkerja tetapi kondisi 
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tubuhnya tidak baik kemudian Sekar mengingatkan kepada Asmara 

untuk berhenti bekerja terlebih dahulu dikarenakan sakit. Selain itu juga 

dalam scane ini Sekar juga merawat Asmara dengan baik ketika sedang 

sakit dengan memberi Asmara makan, membawa Asmara berobat, dan 

juga mempersiapkan kepulangan Asmara ke Indonesia, ini merupakan 

sikap empati dan kepedulian yang baik dan sebagai contoh untuk 

masyarakat lainnya bahwasanya kita harus saling peduli sesama umat 

manusia
71

. 

B. Model Dakwah Dalam Film Haji Backpacker 

1. Metode Dakwah Bil Hikmah 

a. Scane 03.19 

Pada scene 03.19 mada berkelahi dengan segerombolan preman 

yang mencuri dompet nya, mada berkelahi karena ia ingin 

mempertahankan haknya dan miliknya. Sebagai seorang muslim perlu 

berhati-hati dalam memperoleh rezeki. Jangan sampai rezeki yang 

didapat justru diperoleh dengan cara batil dengan mengambil hak orang 

lain. Hal ini dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 188 : 

                        

                        

 
 

Artinya : “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian  

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
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(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 

kamu mengetahui”.
72

 

 

Dalam ayat ini dijelaskan janganlah kamu memakan harta 

sebahagian yang lain diantara kamu, secara tidak langsung dari 

potongan ayat ini menjelaskan kepada umat manusia agar tidak 

mengambil hak orang lain apalagi dengan melakukan pencurian. Hal ini 

lah yang dialami oleh seorang Mada dalam Film Haji Backpacker yang 

mana dompet mada diambil oleh segerombolan orang yang mana 

dompet tersebut bukan hak dari mereka tersebut. Hal ini merupakan 

jalan yang bathil dan dilarang oleh agama Islam sebab mengambil hak 

orang lain. 

b. Scene 01.05.05 

Pada scene 01.05.05 Mada membaca kitab Al-Hikam yang 

berisi ajaran tasawuf dan merenungkannya hingga memeluk kitab 

tersebut. Ajaran tasawuf adalah membersihkan hati dari yang 

mengganggu perasaan, memadamkan kelemahan, menjauhi seruan 

hawa nafsu, mendekati sifat-sifat suci kerohanian, bergantung pada 

ilmu hakikat, menaburkan nasihat kepada semua manusia, memegang 

teguh janji dengan Allah dalam hal hakikat
73

.  

Dalam film Haji Backpaker ini memperlihtkan seorang Mada 

yang pada saat dahulu memiliki keimanan kepada Allah SWT, akan 
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tetapi seiring berjalannya waktu Mada tidak lagi beriman kepada Allah 

SWT Mada telah meninggalkan semua perintah-perintah Allah dan 

melangar larangan yang di tetapkan Allah SWT, seiring berjalannya 

waktu seorang Mada melakukan perjalan kebeberapa negara kemudian 

Mada menemukan sebuah buku Al-Hikam yang berisikan tauhid dan 

akhlak yang mengarah kepada Tasawuf Islam. 

Setelah membaca kitab Al-Hikam seorang Mada kembali 

kepada keyakinan awalnya yaitu Islam, perubahan Mada dari yang 

melanggar ajaran agama menjadi tertarik mempelajari agama hal ini 

mengisyaratkan bahwa Allah telah memberikan petunjuk atau hidayah 

kepadanya. Allah maha pemberi petunjuk, ia memberikan petunjuk 

kepada siapa saja yang ia kehendaki seperti firman Allah dalam QS. Al-

Qasas ayat 56 : 

                    

          

 

Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 

kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 

petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 

lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 

petunjuk”.
74

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT akan memberikan 

petunjuk kepada siapapun yang dikehendakinya. Sebagai umat manusia 

tidak bisa mengharapkan seseorang untuk mendapatkan petunjuk oleh 
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Allah SWT, baik itu keluarga, sahabat maupun anak sebab Allah lebih 

mengetahui siapa yang berhak mendapat petunjuk. Seperti halnya 

dalam Film Haji Backpacker di scene ini seorang Mada yang dahulunya 

seorang pemabuk, penjudi, dan suka berkelahi mendapat petunjuk dari 

Allah SWT melalui sebuah buku yang berisikan ajaran tasawuf Islam, 

buku tersebut merupakan buku Al-Hikam yang diberikan kepada Mada 

yang menjadikannya berubah kembali keyakinannya kepada Allah 

SWT. 

c. Scene 01.22.45 

Pada scene 01.22.45 Mada berada di kuburan baqa‟ dan 

merenungkan apa yang telah dia perbuat. Mada menyesal terhadap apa 

yang telah diperbuat yaitu marah terhadap Allah SWT, dan Mada 

memohon ampun dan berserah diri kepadanya kemudian Mada yang 

memakai pakaian ihram berwarna putih ini mengisyaratkan bahwa 

orang yang telah diberikan hidayah oleh Allah SWT. Berdasarkan QS. 

Az-Zumar ayat 53 yang berbunyi : 

                         

                     

 

Artinya : “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 

dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-

dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”
75

. 
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Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengampuni seseorang 

yang mau bertobat walaupun telah melakukan dosa besar. Seperti 

halnya Mada yang telah meninggalkan ajaran Allah SWT dan berbuat 

maksiat, hal ini disebabkan karena keputus asaan Mada terhadap 

masalah yang menimpa dirinya. Setelah Mada mendapat petunjuk 

kembali kejalan Allah SWT, kemudian Mada bertobat dan memintak 

ampun kepada Allah atas dosa besar yang telah dia perbuat. 

2. Metode Dakwah Mauidzah Hasanah 

a. Scene 01.41 

Dalam scene 01.41 Mada ditolong oleh seorang perempuan, 

perempuan tersebut pun dinasehati oleh kakaknya karena membawa 

seorang laki-laki kerumahnya. Tolong menolong dalam kehidupan 

bermasyarakat menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan 

manusia. Ada kalanya manusia dihadapkan pada kondisi memberi 

pertolongan. Tolong menolong sudah merupakan ciri dalam kehidupan 

bermasyarakat. Meskipun demikian, tidak selamanya seseorang yang 

membutuhkan pertolongan akan mendapatkan apa yang diinginkan. 

Karena orang yang diharapkan bisa memberikan pertolongan barangkali 

tidak sedang berada didekatnya atau bahkan yang bersangkutan juga 

sedang membutuhkan pertolongan
76

.  

Sikap tolong menolong dalam film Haji Backpacker ini dikemas 

sangat bagus dan menarik yang ditunjukan dalam scene 01.41 yang 
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mana seorang Mada yang memiliki watak keras dan putus asa sedang 

mabuk berat kemudian dirinya pingsan setelah berkelahi, setelah itu 

Mada ditolong oleh seorang perempuan yang membawanya ke sebuah 

rumah. Tolong menolong sesama umat manusia merupakan sunnatullah 

yang tidak dapat dihindari, tolong menolong dalam Al-Qur‟an 

dijelaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 2 : 

                         

                          

 

Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan    takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksaNya”
77

 

 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT mengajak untuk saling 

tolong menolong dalam kebaikan dengan beriringan ketakwaan 

kepadanya. Sebab didalam ketakwaan terkandung ridha Allah SWT. 

Sementara itu saat berbuat baik, orang-orang akan menyukainya. 

Barang siapa yang memadukan antara ridha Allah dan ridha manusia, 

sungguh kebahagiaan telah sempurna dan kenikmatannya sudah 

melimpah.  

Secara gamblang ayat ini menjelaskan bahwasanya sikap tolong 

menolong merupakan suatu ketakwaan kepada Allah SWT, seperti 

halnya dalam film Assalamualaikum Beijing yang pada scane ini 

menunjukan perbuatan tolong menolong yang dilakukan oleh seorang 
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perempuan kepada Mada yang mengalami mabuk dan pingsan sehabis 

berkelahi, perempuan tersebut menolong Mada tanpa mengharapkan 

balasan apapun karena perempuan tersebut ikhlas dan ridha 

memberikan pertolongan kepada Mada. 

b. Scene 01.17 

Pada scene 10.17 ini Mada bermimpi ketemu dengan sang ayah 

di sebuah bukit, ayah Mada menasehatinya dengan mengatakan “Luka 

hati tidak bisa disembuhkan jika bersembunyi seperti ini”.  Dalam scene 

10.17 mada bermimpi bertemu dengan ayahnya, sang ayah berniat 

mengajak Mada pulang kerumah karena ia dan kakaknya sangat 

merindukannya. Namun Mada menolak untuk pulang karena ia merasa 

belum pulih luka dalam hatinya. Dalam mimpinya ayah Mada 

menyampaikan kepada nya “Luka hati tidak bisa disembuhkan jika 

bersembunyi seperti ini” perkataan ayah Mada bermakna bahwasanya 

Mada belum bisa menerima takdir yang telah diberikan oleh Allah SWT 

kepada dirinya
78

. Takdir Allah ini merupakan ketentuan suatu peristiwa 

yang terjadi secara suka dan tidak suka yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT dengan ukuran dan batasan setiap makhluk ciptaannya
79

. Takdir 

yang dialami oleh Mada dijelaskan dalam QS. Al-A‟la ayat 3 : 

             

Artinya : “dan yang menentukan takdir (masing-masing) dan memberi 

petunjuk”
80
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Ayat ini secara jelas menerangkan bahwa Allah SWT telah 

menentukan takdir dari masing-masing ciptaanya terutama umat 

manusia, takdir yang diberikan kepada umatnya mempunyai petunjuk. 

Begitu juga dengan Takdir yang diterima oleh Mada yang ditinggalkan 

oleh ayahnya dan istrinya merupakan suatu takdir yang harus diterima 

akan tetapi Mada tidak menerima takdir tersebut serta Mada tidak 

meyakini lagi dengan Ajaran Allah SWT, seiring berjalannya waktu 

Mada diberikan petunjuk oleh Allah SWT melalui mimpi dan juga buku 

pemberian dari salah seorang yang ditemuinya sehingga Mada kembali 

ke jalan Allah SWT. 

c. Scene 49.11 

Pada scene 49.11 terdapat dialog antara Mada dan Suchun “Aturan 

tuhan telah sempurna, tidak ada sesuatu yang terjadi secara kebetulan, 

kekecewaanmu mada adalah cerminan bahwa kamu tidak mau diatur 

olehnya”. Pada scene ini Suchun ingin menasehati Mada bahwa apa 

yang dilakukan oleh Mada itu salah, ketetapan Allah itu sudah benar, 

kekecewaan terhadap apa yang telah digariskan membawa Mada pada 

keingkaran terhadap ketepatan Allah. Dalam scane ini Suchun 

mengatakan kepada Mada “Aturan tuhan telah sempurna Mada, tidak 

ada sesuatu yang kebetulan, kekecewaanmu adalah cerminan bahwa 

kamu tidak mau diatur olehnya”
81

.  
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Hal ini mengisyaratkan bahwa  umat manusia harus belajar 

menerima ketetapan yang telah diberikan Allah kepada masing-masing 

umatnya karena Allah SWT adalah sebaik-baik perencanaan. Sosok 

Mada yang hidup terombang-ambing merupakan gambaran dari orang 

yang tidak mau menerima takdir Allah. Hal tersebut bermakna perintah 

untuk menaati takdir Allah. Segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh 

Alah SWT seperti yang tersurat dalam QS. At-Taghabun ayat 11 : 

                             

       

 

Artinya : “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang 

kecuali dengan izin Allah; dan Barangsiapa yang beriman 

kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada 

hatinya. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”
82

 

 

Ayat ini menjelaskan segala sesuatu yang terjadi adalah atas izin 

Allah SWT, untuk itu setiap makhluknya harus menerima apapun yang 

telah ditentukan oleh Allah. Barang siapa percaya akan ketetapan Allah 

maka Allah akan memberikannya petunjuk agar senantiasa bahagia 

dalam hidupnya, baik di dunia maupun di akhirat. Ayat ini memiliki 

relevansi dengan scane ini sebab seorang Mada yang ditinggal oleh 

ayahnya dan juga istrinya pada saat ijab kabul itu semua merupakan 

ketentuan dari Allah SWT yang telah direncanakan olehnya, oleh 

karena itu sebaik baiknya perencanaan adalah perencanaan Allah SWT. 
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d. Scene 01.22.45 

Scene 01.22.45 Mada ditangkap oleh segerombolan orang dituduh 

sebagai mata-mata kemudian dia diperintahkan untuk membaca Al-

Qur‟an kemudian dia membaca dan sang pemimpin itu meminta maaf 

karena telah menangkap Mada. Pada scane 01.22.45 diperlihatkan 

sebuah masalah yang ditimbulkan oleh kelompok militant Islam dengan 

Mada, penyelesaian masalah ini berasal dari Ajaran Islam yaitu Al-

Qur‟an
83

. Hal ini berarti bahwa segala sesuatu berasal dari Allah SWT. 

Allah maha berkuasa ia dapat memberikan ujian kepada manusia 

sekaligus menolongnya untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Penjelasan ini berdasarkan kepada QS. Al-Mulk ayat 1-2 yang berbunyi 

: 

                       

                              

 

 

Artinya : “Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan 

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang menjadikan mati 

dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 

yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun”
84

. 
 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT merupakan penguasa 

langit dan bumi, Allah dapat memberikan ujian dan solusi sebagaimana 

ia memberikan hidup dan mati kepada manusia. Ayat ini sangat jelas 
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berkaitan dengan scene ini, terlihat dalam scane seorang Mada 

diberikan ujian oleh Allah dengan ditangkap oleh segerombolan orang 

dan dituduh sebagai mata-mata kemudian dia diperintahkan untuk 

membuktikannya dengan membaca Al-Qur‟an, kemudian Mada 

membaca dengan lancar dan dibebaskan dari tawanan militant tersebut. 

Ini berarti Allah SWT memberikan solusi dari masalah yang diterima 

oleh Mada. 

C. Komparasi Model Dakwah dalam Film Assalamualaikum Beijing dan 

Haji Backpacker 

Studi komparasi merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui dan menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. Komparasi juga 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk membandingkan suatu variabel 

antara subjek yang berbeda
85

. Dalam penelitian ini penulis melakukan studi 

komparasi metode dakwah dalam dua film yaitu film Assalamualaikum 

Beijing dan Haji Backpacker, komparasi tersebut dapat dilihat dalam tabel 

berikut : 

Metode Dakwah 
Film Religi 

Assalamualaikum Beijing Haji Backpacker 

Bil Hikmah Dalam film 

Assalamualaikum Beijing 

metode dakwah bil hikmah 

ditunjukan melalui 

perilaku dan sikap 

kebijaksanaan yang 

Metode dakwah bil 

Hikmah dapat dilihat 

dari ajaran-ajaran 

tasawuf yang 

dimasukan kedalam 
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diperankan oleh tokoh-

tokoh dalam film ini. 

Dalam setiap scene metode 

bil hikmah disajikan 

melalui hukum Islam yang 

diletakan dalam film ini 

film Haji Backpacker 

seperti aqidah dan 

akhlak yang diperankan 

oleh para tokoh. 

 

 

 

 

Mauidzah 

Hasanah 

Metode mauidzah hasanah 

dalam film 

Assalamualaikum Beijing 

dapat dilihat dari tutur kata 

dan sikap sopan santun 

saat memberikan 

pengajaran dan nasehat 

dalam scene-scene nya, 

oleh para  tokoh-tokoh 

dalam film tersebut. 

Dalam film Haji 

Backpacker metode 

dakwah mauidzah 

hasanah lebih 

mengarah kepada sikap 

tolong menolong, dan 

nasehat-nasehat yang 

mengandung unsur 

aqidah dan akhlak. 

 

Dalam tabel studi komparasi yang telah dipaparkan oleh peneliti 

sangat jelas terlihat perbandingan dan perbedaan model dakwah dalam film 

Assalamualaikum Beijing maupun Haji Backpacker baik model bil hikmah 

ataupun model mauidzah hasanah sedangkan untuk model mujadalah setelah 

melakukan riset tidak ditemukan unsur-unsur dan kriteria dari model 

mujadalah.  

Model dakwah bil hikmah dalam film Assalamualaikum Beijing 

berdasarkan riset yang telah dilaksanakan dapat dilihat dari perilaku dan 

karakter para pemain yang bijaksana yang ditunjukan dalam film ini. selain 

itu juga dakwah bil hikmah dalam film Assalamualaikum Beijing disajikan 



 

 
 

melalui hukum hukum Islam yang dimasukan seperti hukum berjabat 

tanggan, menutup aurat, dan adab sopan santun. 

 Dalam film Haji Backpacker metode dakwah bil hikmah sangat jelas 

terlihat dari beberapa scene-scene yang diciptakan oleh sutradara Danial Rifki 

hal ini dapat disaksikan oleh para penikmat film religi dari beberapa ajaran-

ajaran tasawuf yang diselipkan ke dalam film ini seperti seorang Muda yang 

mencari tuhan ke beberapa belahan dunia.   

Model dakwah mauidzah hasanah dalam film Assalamualaikum 

Beijing dan Haji Backpacker memiliki komposisi yang jelas dari kedua film 

tersebut. Perbedaan dan komparasi dari film Assalamualaikum Beijing dan 

Haji Backpacker bisa dilihat dan diamati dari sikap serta tindakan yang 

diperankan oleh para pemain yang sesuai dengan penokohannya masing-

masing. 

Model dakwah mauidzah hasanah dalam film Assalamualaikum 

Beijing memiliki perbedaan dengan film Haji Backpacker model dakwah 

dalam film ini dapat dilihat dan dicermati dari pemilihan kata, tutur kata, dan 

sikap sopan santun saat memberikan pengajaran dan nasehat dengan lawan 

main dari tokoh-tokoh yang ada dalam film ini. Sedangkan dalam film Haji 

Backpacker lebih mengarah kepada sikap saling tolong menolong dan 

nasehat-nasehat yang mengandung unsur-unsur aqidah dan akhlak.  

Dalam film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker memiliki 

kekurangan dan kelebihan dari masing-masing film yang bergenre religi ini. 



 

 
 

Kelebihan dan kekurangan berdasarkan hasil analisis dan pengamatan dapat 

dipaparkan sebagai berikut : 

1. Kelebihan dan Kekurangan Film Assalamualaikum Beijing. 

a. Kelebihan Film Assalamualaikum Beijing 

1) Lokasi Shooting di Negara Minoritas Islam 

 Film Assalamualaikum Beijing merupakan salah satu film 

yang bergenre religi yang diproduksi oleh Maxima Picture. Film 

ini berlokasi di dua Negara yaitu Cina dan Indonesia, sedangkan 

Negara Cina ini merupakan Negara dengan minoritas Islam dan 

masyarakatnya mayoritas beragama Konghucu, sehingga menjadi 

tantangan dan kelebihan dari film ini 

2) Toleransi Yang Kuat 

 Dalam film ini selain berlokasi di Cina yang minoritas Islam, 

akan tetapi dalam film ini toleransi yang ditunjukan sangatlah kuat 

hal ini dapat dilihat dari masjid-masjid yang berdiri di tengah-

tengah Kota Beijing Cina yang bangunan masjid ini berciri khas 

Konghucu. Selain itu juga masyarakat Cina menghormati juga 

agama Islam yang berada disana. 

3) Film Yang Membahas Mengenai Akidah 

Pada film ini sangat jelas membahas mengenai akidah atau 

kepercayaan dan keyakinan kepada Allah SWT. Hal ini dapat kita 

lihat dari Zhong Wen yang diperankan oleh Morgan yang pada 

dulunya tidak percaya tuhan (Atheis), kemudian memeluk agama 



 

 
 

Islam dikarenakan ajaran-ajaran Islam yang diterangkan oleh 

Asmara sehingga mengerakan hatinya untuk menjadi Muallaf. 

4) Membahas Tentang Fiqih 

Selain toleransi dan keyakinan kepada Allah SWT, film 

Assalamualaikum Beijing juga mempunyai scene-scene atau 

adegan-adegan yang berkaitan langsung dengan hukum Islam, 

hukum Islam ini dapat dilihat dari adegan tidak bersentuhan 

tangan, kewajiban menutup aurat, dan adab dan bertutur kata. 

b. Kekurangan Film Assalamualaikum Beijing 

1) Monolog Yang Terlalu Over 

 Dalam sebuah film dibutuhkan monolog sebagai pemanis dan 

kekhasan film, tetapi apa jadinya jika dalam sebuah film ini 

memiliki monolog yang sangat banyak. Hal ini yang terdapat 

dalam film Assalamualaikum Beijing yang mempunyai monolog 

yang sangat banyak, hampir di setiap scene memiliki monolog 

yang diperankan oleh Asmara. 

2) Istilah Yang Tidak Mengerti 

 Dalam film Assalamualaikum Beijing mempunyai beberapa 

istilah yang memang tidak mengerti, contohnya seperti penyakit 

yang diderita asmara yang dijelaskan oleh dokter dengan 

menggunakan bahasa yang tinggi yang tidak dimengerti oleh 

sebagian penonton. 

 



 

 
 

2. Kelebihan dan Kekurangan Film Haji Backpacker 

a. Kelebihan Film Haji Backpacker 

1) Lokasi Syuting di 9 Negara 

 Film haji backpacker melakukan shooting di berbagai macam 

Negara di belahan dunia. Dilihat dari film haji backpacker adegan 

yang ditayangkan total ada 9 Negara yang menjadi lokasi shooting  

dari film ini. Lokasi-lokasi ini diantaranya adalah Indonesia, 

Thailand, Vietnam, Tiongkok, India, Tibet, Nepal, Iran, dan Arab 

Saudi. Untuk lokasi shooting Mada juga terlihat dilaksanakan di 

Kota Mekkah. 

2) Memperdalam Ilmu Agama Islam 

 Dalam film haji backpacker ini merupakan sebagai wadah 

memperluas agama Islam hal ini dapat dilihat dari peran Mada 

yang merupakan tokoh utama dari film haji backpacker ini. Hal ini 

dilihat dari adegan mengaji yang dilakukan dengan baik dan benar. 

Selain itu mada juga menerima buku dari masyarakat cina yang 

berisikan akan tasawuf. 

b. Kekurangan Film Haji Backpacker 

1) Adegan Film Yang Berlompat-Lompat 

 Dalam film haji backpacker ini ceritanya sangat menarik 

karena diangkat dari kisah nyata, akan tetapi ketika dijadikan 

sebagai sebuah film yang bergenre religi, film ini sering sekali 



 

 
 

berlompat dari adegan yang satu ke adegan yang satu sehingga 

cerita yang terputus-putus.  

2) Tema Yang Kurang Pas 

 Tema yang ingin disampaikan terlalu banyak sehingga 

konflik dalam film ini tidak mengakar atau kurang fokus terhadap 

tema yang telah ditetapkan terlebih dahulu, film ini bertemakan 

tasawuf akan tetapi banyak sekali pergaulan bebas yang 

ditampilkan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan yang 

berjudul Model Dakwah Dalam Film Religi (Studi Komparasi Model 

Dakwah dalam Film Assalamualaikum Beijing dan Haji Backpacker) maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Model dakwah dalam film Assalamualaikum Beijing memiliki perbedaan 

dengan film Haji Backpacker, dalam film ini terdapat dua model dakwah 

yakni model bil hikmah dan model mauidzah hasanah, model bil hikmah 

lebih menekankan kepada sikap dan perilaku kebijaksanaan yang harus 

diperankan oleh pemain, selain itu film Assalamualaikum Beijing untuk 

materi dakwah juga disampaikan dari hukum Islam yang disisipkan 

kedalam film ini. Model mauidzah hasanah dalam film ini terlihat dari 

tutur kata dan sikap yang ditunjukan setiap adegan 

2. Dalam film haji backpacker model dakwah terdiri dari 2 model dakwah 

yaitu model bil hikmah dan mauidzah hasanah. Dalam model bil hikmah 

film Haji Backpacker dapat dirasakan oleh penonton dari ajaran Tasawuf 

yang menjadi tema dalam film ini, untuk model mauidzah hasanah lebih 

mengarah kepada adab dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Komparasi model dakwah dalam film Assalamualaikum Beijing dan Haji 

Backpacker terdapat dari dua model dakwah, model bil hikmah dalam 
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film Assalamualaikum Beijing membahas materi dakwah dengan tema 

akidah atau kepercayaan kepada Allah SWT, sedangkan dalam film Haji 

Backpacker lebih cenderung kepada Tasawuf, untuk model mauidzah 

hasanah film Assalamualaikum Beijing lebih kepada sikap dan sopan 

santun dalam berbicara sedangkan dalam film Haji Backpacker dapat 

dilihat dari karakter dan adab dalam kehidupan sehari-hari. 

B Saran 

 Sebagai generasi muda kita dapat berdakwah melalui suatu karya film. 

Film ini merupakan suatu media yang dapat dijadikan media buat berdakwah. 

Dengan membuat film yang bernuansa religi, kita dapat memasukan unsur-

unsur dakwah yang dijadikan sebagai model dakwah bagi para da‟i diluaran 

sana. Selama ini kesan dakwah hanya sebagai orang diatas mimbar saja. 

Berceramah yang dapat membuat bosan dan jenuh pendengarnya. Film 

merupakan cara berdakwah yang menyenangkan. Selain menghibur juga 

dapat memberi manfaat. 
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